PENYIMPANGAN SISTEM PEWARISAN ¥ ANG TERJADI PALA
MASYARAKAT HUKUM ADAT SEMENDO PULAU BERINGIN

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU
PROPINSI SUMATERA SELATAN

TESIS

Untuk Memenuhi Persyarafan
Mencapai Derajat Sarjana 52

Magister Kenoktariatan

Oieh :
ELITA GUSPITAWATY
B4B000122

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG

2002




PENYIMPANGAN SISTEM PEWARISAN YANG TERJADI PADA
MASYARAKAT HUKUM ADAT SEMENDO PULAU BERINGIN
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU
PROPINSI SUMATERA SELATAN

Disusun oleh :
EILITA GUSPITAWATY, SH
NIM. B48B 000122

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
pada tanggal ... Agustus 2002.

Dan dinnyatakan memenuhi syarat untuk diterima

Semarang, ..............oocie L,
, Program Studi Magister Kenotariatan
Disetujui : Universitas Diponegoro Semarang
Dosen Pembimbing Ketua Program

Cﬁ————"ﬂ
—_—
-“-'-.M ‘\

(Prof. IGN. SUGANGGA, SH) (Prof. IGN. SUGANGGA, SH)




PENYIMPANGAN SISTEM PEWARISAN YANG TERJADI PADA
MASYARAKAT HUKUM ADAT SEMENDO PULAU BERINGIN
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU.

PROPINSI SUMATERA SELATAN

Disusun oleh :

Nama : ELITA GUSPITAWATY
NiM @ B4B000122

Telah disetujui
Oleh :
Pembimbing Utama,
.
g———y

—

Prof. IGN. Sugangga. SH
NIP. 130359063

Tanggal : ...l

xi




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri
dan di dalamnya tidak terdapat kata yang pernah diajukan untuk memperoleh
pelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainya,
Pengetahuan 'yzing diperoleh dari hasil penerbitan maupun yang belum / tidak

diterbitkan, sumbernya dijelaskan di dalam tulisan dan daftar pustaka

Semarang, Agustus 2002

Elita Guspitawaty

il

ST s e e e e v s




PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Tesis ini kepada :
Suami dan anakku tercinta, Ayahanda Almarhum dan Ibunda
Almarhumah
Sc;:rta Kakak-kakakku dan adik-adikku, Segenap keluarga
Sahabat-sahabatku serta seluruh pembaca

Semoga tesisi int dapat berguna dan ada manfaatnya ...

Semarang, Agustus
2002

Penulis

(ELIT GUSPIWATY.SH)

i

| . .. - v e e e e e e



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL e
HALAMAN PENGESAHAN ...,
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cocoveiveceemreisenresicenne
KATA PENGANTAR .....ccooeiee e
DAFTARISL e
DAFTAR TABEL.......ccooiievi e

RBGTRAK . . I
BABI PENDAHULUAN ..o
A. Latar Belakang Masalah............c.c..cc.coi
B. Permasalahan ...........c.ocoovmeieirnecciiccnennns
C. Tujuan Penelitian ...
D. Manfaat Penelitian ..o
BABII LANDASANTEORI........cvinnniirenes
A. Pengertian Hukum Tentang Waris..................
B. Sistem Kewarisan Adat .........ccccoovvviiiimiinninns
C. Harta Warisan...........coooeeoveimmieereennninmrinenninns
D. Ahli Waris ..o
BABIII METODE PENELITIAN ...,
A. Bahan-bahan / Materi Penelitian .....................
B. Cara dan Alat Pengumpulan Data ...................
C. Jalannya Penelitian ...
D. AnalisaData........cccvveemmviiiins e
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
A, Tinjauan UmUm ..o
i. Letak Kecamatan Pulau Beringin ..............

2. Batas Wilayah Kecamatan Pulau Beringin

vii

Halaman

.................

.................

.................

.................

-----------------

.................

1
i
iv
vi

viii

X\

oS B

10

11
19
30
39
50
51
55
57
58
60
60
60
60




e e

BABYV

3. Wilayah Kecamatan Pulau Beringin..........cccoooovevrnens 61

4, PENAUAUK oo 63

5. Terbentuknya Sejarah Desa Pulau Beringin .............. 64

6. Terbentuknya Sejarah Marga Pulau Beringin ........... 72
7. Fungsi tunggu tubang, penyimpangan pewarisandan

kedudukan harta... ... 73

. Tinjauan Umum Responden ..., L9

1. Jenis Responden.........cc.cooiiroiininniiinaen 79

2. Keadaan Responden ..........cccooomciininininicnincicninnn, 80

a. Jenis Kelamin Respondent..........ccooovevveiieciinnan, g1

b. Umur Responden ..........ccceovrirecciiiniiiinninnninns 82

c. Agama Responden.............iinn 85

d. Pendidikan Responden .........ccoooceirciinniiniinnnnns 86

¢. Pekerjaan Responden..........cccoovevieiiiniinininenns 89

. Perkawinan dan Kekerabatan pada Masyarakat Adat

“Semendo” Pulau BeTingin .........ccoeeevveiinniiinnnnienen e, 91

. Pewarisan pada Masyarakat Adat “Semendo” Pulau

Beringin dan penyimpangannya sistem pewarisanserta

kedudukan harta yang karena penyimpangan.....

101

1. Cara-cara Mewaris sebelum penyimpangan................ 101

2. Proses Pewarisan sebelum penyimpangan................. 110

3. Harta Warisan sebelum penyimpangan..........cce.eveen. 116

G, AN WATIS....oooviieieeieriere et recisns s 119
E. Penyelesaian penyimpangan Sengketa pewarisa............ 134
PENUTUP ...o.oooiieeeerirvimeesrisis s b s s s 140
A, KeSIMPUIAN ..ot 140
B SAIBIN..o.vove e eeeecseeassssrnseses e esbis s esn bbb 142

viii




=

C. Ringkasan

D. Lampiran

DAFTAR PUSTAKA

...............................................................................

X




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang

Maha Kuasa yang telah memberikan petunjuk dan keizinanNya,

sehingga penyusunan thesisi ini dapat diselesaikan sebagaimana

mestinya. |
Thesisi ini disusun berasal dari penelitian thesisi dalam rangka
pelaksanéan tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa S2 ( Pascsa Sarjana

) dan kemudian dilengkapi dengan berbagai bahan ujian dan penelitian

oleh pengasuh pada Magister kenotariatan Universitas Diponegoro

Semarang dibawah pimpinan Bapak Prof. ING. Sugagngga SH.

Penyusunan thesis ini dapat dirampungkan berkat bantuan dan
dorongan dari banyak pihak, karena itu pada kesempatan pertama ini
penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Yang terthormat :

. Bapak Prof. Ir. Eko Budihardjo, Msc selaku Rektor Universitas
Diponegoro Semarang dan Bapak Prof. Dr. Suharjo Hadisaputo, dr.
Sp. Pd (X) selaku Direktur Program Pasca Sarjana Universiis
Diponegoro Semarang.

2. Bapak Prof. IGN. Sugangga, SH, dan Bapak R. Suharto, SH, Mhum,
selaku selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Magister
Kenotariatan Universitas Diponegoro, serta para guru besar dan staf
pengajar yang selama ini telah banyak memberikan ilmu
pengetahuannya selama penulis mengikuti perkuliahan...

3. Bapak Prof. ING. Sugangga, SH dalam Kapsitas beliau selaku

pembimbing yang éelama ini telah memberikan bimbingan serta

bantuansejak pembuatan proposal penelitian hingga selesainya thesis ini..

v




4. Tbu Sri Sudaryatmi, SH, MHum, yang oleh karena thesis beliau telah
banyak mempengaruhi format serta gaya tata bahasa penulis dalam
menyelesaikan thesis ini..

5. Tbu Irma Setyowati Soemitro, SH (Almarhumah) yang merupakan
salah satu anggota Team Pereview proposal thesis ini.

6. Bapak Sukirno, SH, MSi, yang merupakan salah satu anggota Team
Pereview proposal thesis ini.

7. Bapak Yunanto SH,Mhum, sebagai sala satu anggota team preview

dan proposal thesis iniBapak Noor Raharjo SH, Mhum selaku Dosen

Wali yang telah banyak membantu penulis.

8. Para dosen Program Studi Magister Kenotariatan Universitas
Diponegoro, yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat kepada penulis.Seluruh staf administrasi Program Studt
Magister Kenotariatan ~Universitas Diponegoro, yang telah
memberikan bantuan kepada penulis.

9. Bapak Camat, Sekretaris lurah dan para | smangin, adat Semen o
dan masyarakat adat Semendo Pulau Beringin Kecamatan Pulau
Beringin  Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera
Selatan

Ayahanda H.Akadir Ibrahim (almarhum) dan Mamanda Hj.Siti Balkis

(Almarhumah), Kakak-kakaku dan Adik-adikku : Bety Suhadah, BA,

M.Alamsyah, Zainal Abidin, Ir. Syafrudinn Martadinata, Arizono, Alex

Cassidy, David Albar, Syapruddin {(almarehum), Marlia Ampriati

(Almarhumah).

10.IrMuklis (suami), Anugrah Pratama (Anak)n tumpuan harapan

- dengan penuh kesabaran dan dengan hati yang tulus telah
memberikan dorongan moral, moriil dan Materiil, sehinggﬁ thesis ini

dapat saya rampungkan.




11.Tbu Ny. Lis Ganjar Mulyadi yang telah memberikan bantuan dan
dorongan kepada penulis ketika pertama kali mendaftar kuliah pada
Program Studi Magister Kenotariatan Universitas Diponegoro.

12.Segenap Teman-teman pada Prograrh Studi Magister Kenotariatan
Universitas Diponegoro, yang telah membantu dan memberikan
semangat kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

13. Pihak_;pihak lain yang tidak dapat penﬁlis sebutkan satu persatu, yang

telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian tesis ini.

Akhirnya penyusun menyadari dengan sunggu-sungguh tiada
manusia tanpa kehilapan dan kekeliruan berbagai keterbatasan
kemampuan yang penyusun miliki maka tegur sapa dan kritik guna

kesempurnaan thesis ini senantiasa penyusun nantikar.

Semarang, Agustus
2002

Penulis

(ELITA
GUSPITAWATY,SH)

vi




Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 5. ‘

Tabel 6.
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Halaman
Jumiah Responden menurut perbedaab kelamin ............... 79
Jumlah Responden brdasarkan rentang usia ............... 8l....
Kelompok Responden berdasarkan perbedaan agama........... 82
Jumlah berdasarkan tingkat pendidikan Responden............. 87
Jenis Pekerjaan Responden
Jumlah Responden berdasarkan status perkawinan. ............ 89

Jumlah Responden berdasarkan hubungan darah
Turnlah Responden berdasarkan urni :n anal.

Jumlah Responden tentang sisitim hukum yang dikrtahui.

Proses PEWATISAN ...o..covververeeiereeerameamsrcssnsnsnrnscnmsssiesnsasansasenes i1l

Kedudukan JanAa .....co..oceeeereeerernensiosssre s resinsssas s 128

Bagian ARl WaTIS ..o 131
X

e




LR

e

ABSTRACK / INTISARI

‘Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mempunyai kebudayan adat istiadat
yang beraneka ragan suku bahasa dan penduduknya hidup tersebar dikepulauan-
kepulauan namun walaupun berbeda tetap satu ke Indonesiannya yaitu Bhenika
Tunggal Eka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetali mengapa sampai terjadi.
penyimpangan sistem pewarisan yang terjadi didalam masyarakat adat Semendo,
Ogan Komering Ulu propinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bersifat Deskriftif

yang mengambarkan peristiwa yang terjadi dengan jelas dan pasti karena,

perselisihan pewaris dengan ahli waris juga perkawinar yang t’dak disetujui oleh
orang tuanya serta tidak hormatnya menantu terhadap ibu mertuanya.

Sistem perkawinan pada masyarakat adat di Indonesia ada 3 macam yaitu :

1. sistemkekerabatan paterilinial terdapat didaerah Batak, Irianjaya,
kalimantan dan Ambon anak laki-laki tertua adalah sebagtai pewaris, isterinya
masuk calan suaminya hubungan kekerabatannya terhadap ibunya menjadi putus
sistem perkawinan ini memakai sistem jujur pihak laki-laki memberikan sejumlah
uang untuk kepada pihak isterinya. -

2. sistemn Materilinial dimana anak perempuan adalah sebagai pewaris yang
individual dan kolektif ini terdapat di Minangkabau dan semendo suami wanita
semendo tinggal dirumah isterinya sebagai pembantu dan pengurus harf>
kekayaan isterinya, sistem perkawinan ini menganut sistem eksogamt.

3, Sistem perkawinan Parental dimana suami dan isteri bebas untuk tinggal
diman ia suka dan terhadap harta mereka mempunyai hak yang sama, demikian
pula terhadap harta warisannya anak laki-laki dan perempuan mempunyai hak
pewarisan yang sama, perkawinan siste.n kekerabatan parental ini terdapat di
jawa.

Didalam penyimpangan sistem pewarisan yang terjaci pada masyarakat adat
semendo , setelah terjadi penyimpangan sistem pewarisannya tetap memakai
sistem pewaisan Mayorat anak perempuan tertua atau anak perempuan satu-
satunya didalam keluarga masyarakat adat semendo.

Fungsi daripada tunngu tubang adalah sebagai tuiang punggung keluarga
maksudnya anak perempuan yang menijadi tunggu tubang didalam masyarakat
adat cemendo, ia harus memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan saudara-
saudaranya didalam kehidupan sehari-hari sebagi pengganti orang tua jadi ia
berkewajiban untuk menyekolahkan, _sudara-saudaranya hingga dewasa dan bisa
mandiri, sampai ia menikal adalah menjadi tanggung jawabnya seorang tunggu
tubang. . ‘

Kedudukan harta warisan yang menjadi penyimpangan setelah pewarisn
tetap berada ditanggan anak Jaki-laki yang menerima penyimpangan dan sekarfmg
telah diwarisi oleh anak perempuan tertuanya karena jaki-laki yang menernma
harta penyimpangan pewarisan telah meninggal dunia. '

™~
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ABSTRACTION 7\

The Indonesian Nation is a nation that has various culture and custom of

language ethnic group, and the population live spread in the islands.
Eventhough different, they are remain one nation, “Bhineka Tunggal Tka”,
this research is purposed to know why there be the deviation of inheritance
system which occur in the society of Semendo custom, Ogan Komering
Uly, the provincy of South Sulawesi. This research has deskriptive
characterized that explain event which happen clearly and certainly
because of the quarre! between the heir and the heirs, also the disagree

. marriage by parents, and the unrespect son of daughter in law fo their

mother in law.

There are 3 kinds of marriage system in the Indonesian custom society:

1. The Paterilineal system that found in Batak, Irian Jaya, Kalimantan,
Ambon, The oldest son as an heir, his wife enters his clan. The wifes
family :
relationship to her mother becomes broke

on off. This marriage system used Jujur System. The husband side

. gives amount of money to the wife side.
9 The Materilineal system, that means the daugther as the individual
and collective heir. This system found in Minangkabau. The husband
side lives in his wife’s house as assistant and taking care of his wife
wealth. This system follows exogamy system.

3. The Parental Marriage systems, where husband and wife are free to

live wherever they like to, and have the same right about their wealth.

" Also the children have the same right too about their parent’s legacy.

This svstem f*nund in Java.

In the deviation of inheritance system that occur in Semendo society
custom, after the deviation of this system, constantly used Mayorat
inheritance system of the oldest daughter or the only one daughter in the
family of Semendo society costum.

The function of Tunggu Tubang is as someone who’s most responsible
about the family, means that the daughter who’s becoming Tunggu
Tubang in the Semendo society coustom must fili the needs of her family,
replacing the parents. She must send her relatives to school until they
grow up and able to live their life. By the time they get married, the
responsibilities are over.

The position of legacy which become deviation after the inheritance,
remain to be in the hand of the son who’s receiving the deviation and now
this has been inherited by the oldest daughter because the son who'’s

receiving it has pass away.




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah negara yang kaya akan Budaya,
Penduduknya beraneka macam ragam suku bahasa, tetapi walaupun
demikian mereka tetap bersatu. Penduduknya berdiam di  kepulauan-
kepulauan bermacam-macam suku ragam adat-istiadatnya. Walaupun
berbeda-beda karena sejarah perkembangannya. Namun méreka tetap
bersatu  pergaulan hidup, tempat kediaman dan lingkungan alamnya.
Ada masyarakat yang lebih banyak dipengaruhi agama Islam, Hindu,
Budha dan Kristen. Adat istiadat bangsa Indonesia sering juga dikatakan
sebagai adat-istiadat yang berbeda-beda walaupun berbeda-beda tetapl
tetap bersatu yaitu dasar dan sifat ke-Indonesiaanya) adalah “Bhinneka
Tunggal 1ka”.

Di dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat melaksanakan aturan/
norma-norma tingkah laku adat istiadat setempat, tetapi tidak semua
adat merupakan aturan hukum, ada perbedaan antara adat istiadat biasa

dan hukum adat. Hanya hukum adat yang mempunyai sanksi yang

S s o Ut e
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mempunyai sifat hukum serta merupakan aturan dan norma hukum
adat. Sanksinya adalah berupa reaksi dari masyarakat hukum yang
bersangkutan. Reaksi adat masyarakat hukum yéng bersangkutan ini
dalam pelaksanaannya sudah barang tentu dilakukan oleh penguasa
masyarakat hukum tersebut. Ter Haar dengan teori keputusannya
mengatakan bahwa untuk melihat apakah suatu adat istiadat itu sudah
merupakan hukum adat, maka kita dapat melihat sikap penguasa
masyarakat hukum yallg bersangkutan terhadap si pelanggar adat
istiadat itu. Kalau terhadap si pelanggar adt istiadat tersebut, penguasa
meﬁyétakan putusan hukuman, maka adat istiadat itu sudah merupakan
hukum adat.’

Disamping mempunyai sanksi, hukum adat juga mempunyai ciri
khas, yaitu : adanya sifat kekeluargaan, sifat bantu membanty, sifat
gotong royong serta rasa sayang dan cinta kasih.?

Hukum adat di Indonesia, seperti halnya dengan semua sistem
hukum di bagian lain dunia ini, hukum adat itu tumbuh dari sesuatu
kébutuhan hidup yang seluruhnya merupakan kebudayaan masyarakat
temjaat hukum adat itu berlaku. Menurut Bushar Muhammad “tidak

mungkin suatu hukum tertentu yang asing bagi masvarakat dipaksakan

! Socrojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, 1983,

hat. 15,

2 IGN Sugangga, Hukum Adat Khusus (Hulkum Adat Waris pada Masvarakat Hukum Adat vang

Rersistem Patrilinial di Indonesia), Semarang, 1988, hal.29.
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atau dibuat apabila hukum tertentu yang asing itﬁ kertentangan dergan
kemampuan orang terbanyak dalam masyarakat yang bersangkutan atau
tidak tercukupi rasa keadilan rakyat yang bersangkutan, atau
bertentangan dengan kebudayaan rakyat yang bersangkutan.

Seiring dengan makin meningkatnya kemajuan zaman dan adanya
era globalisasi maka hal ini juga akan berpengaruh pada perkembangan
masyaraka-t hukum di Indonesia. Seperti diketahui bahwa pada
masyarakat hukum Indonesia sckarang ini sudah banyak terdapat
perubahan dan pergeseran nilai-nilai yang ada pada masyarakat. Hal mi
akan mempengaruhi ataupun mengubah pengertian dan penilaian di
semua lapangan, termasuk lapangan hukum perkawinan, hukum waris
dan juga akan mengubah makna atau isi kepatutan, keharusan dan
keadilan.

Khusus mengenai hukum adat, terdapat perubahan, tetapi tidak
semua perubahan dalam jiwa dan struktur masyarakat merupakan
perubahan fundamental. Walaupun masyarakat berubah tetapi tidak
meninggalkan sekaligus nilai-nilai yang lama. Di dalam suvatu
masyarakat terdapat kenyataan bahwa suatu sintesa dari hal yang lama
menjadi hal yang baru, sesuai df:‘,l]gal'! kehendak, kebutuhan, ke arah

hidup dan pandangan hidup suatu rakyat,




Dengan demikian hukum adat adalah suamu segi kebudayaan
indonesia terlihat pancaran dari jiwa dan strukiur masyarakat indonesia,
dari mentalitet orang dan masyérakat Indonesia. Menurut FD. Holleman,
menyimpulkan adanya empat sifat hukum adat indonesia yang
hendaknya dipandang juga sebagai suatu kesatuan, sifat Reiigio Magis,
komun, kontan dan konkrit*

Hal int berarti bahwa hukum adat mempunyai fungsi dan peranan
dalam memelihara dan mempersatukan bangsa, oleh karena hukum adat
tidak lagi diinterpretasikan sebagat hukum penduduk asli tetapt sebagart
hukum tidak tertulis dari bangsa Indonesia yang harus digali dan
dimarifaatkan bagi pembinaan hukum nasional, sebab hukuin adat
berintikan kepribadian atau jiwa bangsa dan penjelmaan menjadi hukum
nasional. Salah satu bidang hukum adat yang penting dalam
pembentukan hukum nasional adalah bidang hukum pewarisan.

Seperti telah dikemukakan, masyarakat Indonesia merupakan
kesatuan dari bermacam-macam suku bangsa yang mana tiap
persekutuan hukum mempunyai adat istiadatnya sendin. Persekuiuan
hukum iy merupakan kesatuan-kesatuan yang mempunyai tata susunan

yang teratur dan kekal serta memiliki pengurus sendiri dan kekayaan

* ushar Muhammad, Asas-asas_Hukum Adat {Suatu Pengantar), Pradnya Paramitha, Jakarta,
1084, hal 49 :
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sendiri.” Persekutuan hukum adat. vang boleh dikatakan terdapat di
SEIUY Widydll $0UAOIES I, 1ISAiiya Thasydi akdl-1iasydrakat HuKuim adal
sepertl Lesa a1 Jawa, ivlarga di dumatera dejatan, iNagar di
MIINANEKADAY, AUrIA  dI  i4panuil, zgalan  kKesatuan-kesatuan
KefldSydrakaian  yang mempuilydl  Kelshgapdn-kelengkapai, uinuk
sanggup Derairl sendiri, yamu mempunyal Kesatuan penguasa aan
Kesaruan lingkungan hidup beraasarkan hak bersama ams tanah dan air
D4agl SEIMUY UNggLidnyd. SEeNK nukuin Kekeargaannya mempengaruni
sistem kemasyarakatannya. Keniqupan mereka berciri komunal, aimana
gotong royong, tIONg menoiong, serasa dan semaiu mempunyai
peranan besar.” Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hukum
agat tumbuhn, qipertanankan dan dikembangkan aalam persekutuan-
DErseKuuan NuKiim aadt menurui 404t 1siaaat daeran masing-masing.

L. van voliennoven menyusun ngrungan-lingkungan nukum

agat mdonesia dan tervag: aalam 1Y ingkungan hukuin adat, yaiu .

1. AcCeh
2. 14ndn Gayo, Algs Gan DAk beserta Nias

3. Lagied MUNANEKaDEu Deseria vienawal
4. dumartera »etaian

5. Lderdn vieiayu (dumarters 1 1mur, Jamot, Xial)

4 Qronamn R2ah_hah tantana Hulum Adat Dradnus Daramitha Iabarta 1077 hal 4R




o. bangka dan 1seiung

[, Ndlmnangan

¥. IMinanasa

Y. uerontalo

10, Laeran [ oraja

| 1. Sulawest Setatan

1Z.Kepuiauan 1ernate

13, vidiuku Amoon

j4.)nan

12, me‘pmauan {imor

10, Ball dan LOMpoK (DESErtd SUmpawa sarar)
{/.Jawa {engan dan Jawa {1mur (bescrta Madura)
13, Laeran-gaeran >dwapraja (durakaria gan y ogyakaria)

19. Jawa Barat.”

Seteiah indonesia merdeka dan mengaiami proses pembangunan

di segaia bDidang, pergaulan hidup antar golongan masyarakat gart
berbagali macam iingkungan hukum ifu menjadi semakin erat, dan nai

ini berdkibul bahwa addi isiladal yanyg mereka pakal daiam pergauian

5 Hazairin. Temalrac Pancacila Tinta ¥ae Talarta 1070, hal. 29

“ Soerjono Soekanto dan Soleman B. 'aneko, Hukum Adat di Indonesia, Rajawali, Jakarta, 1983,
hai. 13,




fersebut sailng bertemu, saiing pengarun mempengarunt. pan dari
masyarakai nukum adai ierscoui ierdapal sistem kekerabaian yang
mempengaruit sistem perkawinan, keiuarga dan pewarisannya, maka
akan diketaimu bagaimana suatu kerabat meiakukan pembagian warisan,
karena ada hubungan yang erat antara masyarakai dengan pemoagian
warisan yang mana selalu t-nengs'kuti corak kekerabatan apa yang
dianuinya sepert tunggu tubang di Semendo Fuiau Beringin,

Apabiia kita berbicara mengenai warisan, maka akan teriintas
daiam pikiran kita akan kejadian penting yaitu tentang meninggainya
saiah seorang Kkeiuarga atau masyarakat. {efapr masaiah wars bagi
masyarakat adat indonesia tidak harus hanya terjadi setelah pewaris
meninggai, tetapi dapat juga terjad 1 pada saat pewaris masth hidup.

i1 lingkungan hukum adat Sumatera Seiatan sistem kekerabatan
masyarakatnya adaiah Materiiinial dan sistem pewarisannya individual.
Didalam pewarisannya terdapat penyimpangan., Kecamaian Pulau
Beringin merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera Seiatan. Kecamatan Puiau
Beringin Terdiri darl i0  desa, dimana dari 1 dess tersebu adalan iU
desa yang disebui oieh masyarakat adat Puaiu Beringin dengan istiiah
Marga / “Mekakau Ulu™ yang sistem pewarisannya berbeda dengan
hukum waris adat Sumatera Selatan pada umummnya kecuali Semdo

Diarat.
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Pengertian Marga di sini adalah berbeda dengan pengertian zharga pada
masyarakat adat di daerah Batak. Kalau di daerah Batak {Tapanuli)
pengertian Marga lebih didasarkan pada asas genealogis, yaitu golongan
masyarakat hukum adat dimaria anggota-anggotanya merasa terikat oleh
suatu faktor,.yaitu - berdasarkan kepercayaan bahwa mereka berasal dari
satu keturunan yang sama, baik secara langsung karena hubungan darah
maupun sécara tidak langsung karena adanya hubungan perkawinan.
Contoh nama Marga di Batak adalah : Nasution , Lubis, Nengolan,
Lumban..

Kalau pengertian Marga pada masyarakat adat Pulau Beringin
lebih berdasarkan pada asas ’ ierilorial, arlinya para anggoia
masyarakatnya merasa bersatu karena terikat pada suatu daerah
kediaman lertentu, baik dalam kaitan duniawi maupun dalam kaitan
rohani dan aiam sekitarnya.

Menurut hasil wawancara penulis dengan para pemuka adat, para
tokoh agama, camat, lurah dan masyarakat adat kota Pu?au Beringin,
sistem pewarisan pada masyarakat adat Pulau Beringin adalah sistem
pewarisan Mayorat, bahwa harta warisan dibagikan secara individual,
sedangkan diketahui bahwa pembagian warisan yang terdapat di Pulau
Beringin dan Sumatera Selatan pada umumnya adalah berdasarkan suatu
vetentuan bahwa bagian anak laki-laki tidak ada, karena anak

perempuan yang mendapat bagian warisan menurut hukum adat. Dan

e s+ e s s i




menurut data statistik penduduk Kecamatan Pulau Beringin  100,%
masyarakat Pulau Beringin ad alah mayoritas pemeluk agama Istam,
tetapi pewarisannyan memakai hukum adat yang berlaku setempat..
Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, perlu kiranya
masalah sitem pewarisan pada masyarakat adat Pulau Beringin
Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi
Sumatera Selatan ini diteliti mengapa sampai terjadi pernyimpangan

sistem pewarisannya.

Permasalaian
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diteliti
adalah  tentang Penyimpangan sistem pewarisan yang terjadi pada
masyarakat hukum adat semendo. Dan dapat dirumuskan sebagai
berikut
|. Bagaimanakah sistem pewarisan setelah terjadi penyimpangan
dalam sistem pewarisan didalam  sistem pewarisan di Semendo
Ogan komering ulu propinsi sumatera selatan.?
2. Bagaimanakah sistem perkawinan hukum adat Semendo, seria
Fungsi perempuan tunggu tubang sebagai fulang punggung keluarga
pada masyarakat adat semendo ogan komering ulu su:ﬁatera selatan?

Bagaiman kedudukan harta warisan selelah terjadi penyimpangan

d

sistem pewarisan tersebut ?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun maksud tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

adalah :

et

. Uniuk mengeiahui sistem pewarisan setelah ferjadi penyimpangan
didalam pewarisan didaerah Semendo Ogan Komering ulu Sumatera
Selatan.

2. Untuk mengetahul sistem perkawinan masyarakat adat dan seberapa

pentingkah fungsi daripada tunngu tubang didalam kehidupan

masyarakat adat semendo ogan komering ulu sumatera selatan. Dan
faktor-faktor yang menyebabkan demikian ?.

Untuk mengetahut bagaimana kedudukan harta warisan tersebut setelah

L)

terjadi penyimpangan sisiem pewarisan yang ferjadi pada masyarakat adat

Semendo Sumalersa Salatan,

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan kiranya dapat dijadikan :
1. Sebagai bghan masukkan dan sumbangan pemikiran dalam bidang
1imu hukum, khususnya hukum adat.
2. Sebagai bahan masukkan lainnya yang berkaitan dengan masalah
pewarisan khususnyva penelitian tentang Penyimpangan Sistem

pewarisan yang terjadi pada masyarakat hukum adat Semendo Pulau




1

Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering

Ulu Propins Sumatera Selatan.
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Pengertian Hukum Waris Adat

Didalam  kehidupan masyarakat ndonesia dikenal adanya tiga
macam sisiem hukum waris, vaitu hukum waris adat, hukum waris
Islam dan hukum waris menurut KUHPerdata. Pengertian dan makna
dari hukum waris adat sampai saat ini masth beragam,

Ter Haar menyatakan, hukum warisan adat Hu melipuil aturans
aturan hukum yang bertalian dengan proses dari abad ke abad, proses
penerusan dan peralihan kekayaan material dan immaterial dari turunan
ke turunan.’ (dari generasi ke generasi selanjuinya).7

Soepomo merumuskan hukum adat waris sebagai berikul : hukum
adat waris memuat peraturan-peraturan yang mengatur proses
meneruskan harta serta mengoperkan barang-barang harta benda dan
barang-barang yang tidak berwujud benda dari suatu angkatan manusia
{generatie) kepada turunannya dimana proszs itu telah mulai dalam
waktu orang tna masih hidup. Proses meninggalnya pewaris tersebut

tidak menjadi akut oleh sebab orang tua meninggal. Memang

7 Ter Haar, terjemahan Soebakti Poesponoto, Asas-asas dan Susunan Hukum Adat, Gunung
Agung, Jakarta, 1983, hal. 201
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meninggainya bapak atau ibu adaiah suain perisitwa yang penung bagi
proses itu, akan teiapt sesimgguhnya tidak mempengaruhl secara radikal
proses penerusan dan pengoperan harta benda dan harta bukan benda
tersebut. Proses ttu berjalan térus hingga angkatan baru yang dibenfuk
dengan mencar dan mentasnya anak-anak yang merupakan keluarga-
keluarga l_aaru, mempunyai dasar kehidupan materiil sendiri dengan
barang-barang dari harta peninggalan orang tuanya sebagai fundamen.®

Selanjutnya Wigjono Projodikoro, membert pengertian sebagal
berikut ; warisan itu adalah soal apakah dan bagaimanakah pelbagai
hak-hak dan kewajiban-kewajiban tentang kekayaan seseorang pada
wakiu ia meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang masth
hidup.9

Menurut Prof. Iman Sudivat, SH, hukum waris adat meliputi
aturan-aturan dan keputusan-keputusan hukum yang bertalian dengan
proses penerusan / pengoperan dan peralihan / perpindahan harta
10

kekayaan materiii dan non materiil dari generasi ke generasi.

Apabila ditelaah pengertian-pengertian yang diberika

n oleh para
sarjana tersebut di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

® Soepomo, op cit, hal. 65.

? Wirjono Projodikoro, Hukum Warisan di Indonesia, Bate Bandurg, Bandung, 1986, hal. 4.

¥ man Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, Liberty, Yogyakarta, 2000, hal. 123

st
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nukum waris adat itu adaiah suatu aiuran yang berisikan keteniugn
teniang cara-cara penerusart dan pengaliitan haria kekayaan pewaris
kepada ahii warisnya yang dapat dilakukan baik pada waktu pewaris
masih hidup ataupun sesudah pewaris meninggal dunia.

Menurui Mr. Djojodigoeno, asas yang terkandung daiam
ketentuan waris adat adalah :
1. Pewarisan adalah berpindahnya harta kekayaan seorang manusia

kepada angkatan tunas (generasi) yang menyusul.

[

Pewarisan tidak tentu berarti pembagian peninggaian itu, mungkin

pe{nbagiannya harus ditunda, mungkin juga sama sekall tidak

diperkenankan.

3. Dikenal lembaga hidup waris (plaatsvervuiiing).

4. Orang laki-laki dan perempuan pada asasnya sama haknya.

5. Tidak dikenal hibah pada orang yang sedianya mewarls, semua
pemberian harus diartikan sebagal “pewarisan”.

6. Harta peninggaian tidak terbatas pada bjarang—barang yang nyata
dimiliki si peninggal harta pada saat matinya saja. !

Kalau sistemn pewarisan menurut KUHPerdata, hanya dapat beriangsung

karena kematian. Jadi harta peninggalan pewaris baru dapat dibagikan

U frmg Setyawati Soemitro, Reberana Asnel Kewarizan pada Kaberabatan Matrilinial, Badan

Penerhit [TNDIP, Semarang, 1994 hal 12,
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kepada para ahii waris kaiau pewaris ielan meninggai dunia. Berpeda

dengan pewadrisan adat. Kalau pewarisail menurut hukum adat dapat

dilangsungkan baik pada saat masih mdup ataupun setelah pewaris

meninggal dunia.

Di samping itu, hukum waris perdata, pada asasiiya hanya hak-halk
dan kewajiban dalam lapangan hukum kekayaan / harta benda saja yang
dapat diwaris.

Menurut Effendi Perangin, sifat hukum waris perdata menganut :
1. Sistem pribadi, bahwa yang menjadi ahli waris adalah perseorangan,

bukan kelompok ahli waris.

2. Sistem bilateral, yaitu mewaris baik dari pihak ibu maupun pihak
bapak.

3. Sistem perderajatan, bahwa ahli waris yang derajatnya lebih dekat
dengan si pewaris menutup ahli waris yang lebih javh derajatnya
dengan -si pewaris. 12

Jadi. hukum waris yang diatur dalam KUHPerdata mengatur hak tiap-

tiap ahli waris atas bagian yang tertentu dari harta peninggalan. Segala

barang harta peninggalan itu merupakan suatu kesatuan abstrak, yang

dapat dinilai dengan sejumlah uang yang tertentu banyaknya dan yang

12 Gfendi Perangin, Hukum Waris, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1999, hat 9.
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tiap-tiap waktu dapat dibagi-bagi pada waktu meninggalnya pewaris.
Jika mungkin, pembagian wari’san akan dilakukan dengan jalan
membagi barang-barang, akan tetapi jika pembagian demikian tidak
dapat dilakukan, maka pembagiannya akan seperti membagi sejumlah
uang yang akan diterima, apabila barang-barang harta peninggalan itu
dijual.

Dengan demikian, hukum waris KUHPerdata, disamping
mengatur hak-hak tiap ahli waris atas bagian yang tertentu dari harta
peninggalan, mengatur bagian warisan menurut ketentuan undang-
undang (legitieme portie), juga menentukan adanya hak mutlak dari ahli
waris masing-masing untuk sewaktu-waktu menuntut pembagian dari
harta warisan."

Menurut Surini Ahlan Syarif, legietieme portie adalah suatu
bagian warisan tertentu yang harus diterima seorang ahli wanis dari harta
peninggalan yang tidak dapat diganggu gugat.

Seorang yang berhak atas legieteme portie dapat meminta pembatalan
tiap testament yang melanggar haknya tersebut dan ia berhak pula untuk
menuntut supaya diadakan pengurangan (inkorting) terhadap segala

macam pemberian warisan, baik yang berupa erfstelling maupun legaat

¥ Soerojo Wignjodipoero, op cit, hal. 125.
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yang mengurangi haknya. Adanya legietieme portie ini dipandang
sebagal suatu pembatasan hak pewaris dalam membuat testament
menurut kehendak hatinya sendin.

Kalau pada hukum waris menurut hukum Islam pewarisan
dilakukan berdasarkan ketentuan Al Qur’an dan Alhadits. Dan
pewarisan_baru dapat terjadi apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut :

1. Matinya pewaris (yang mewariskan), secara hakiki maupun hukum
(secara hukum).

2. Hidupnya ahli waris setelah kematian pevris, secara hakiki mav pun
hukum.

3. Tidak ada penghalang dalam pewarisan. t

Dengan demikian kematian pewaris adalah merupakan dasar untuk

terjadinya pewarisan. Hukum waris Islam memuat ketentuan-ketentuan,

apabila pewaric wafat maka para ahli warisnya mempunyal hak atas

pembagian harta warisan tertentu sewaktu-waktu. Warisan yang

dimaksud adalah harta warisan yang bersih dari segala kewajiban

menurut ketentuan agama sepertt hutang, biaya penguburan &an adanya

wasiat pewaris.

" Muhammad Abu Zuhrah, [ukum Waris Menurut [mam Sa’far Shadiq, Lentera, Jakaria, 2001,

hal. 04.




Jp—

17

Di dalam sistem pewarisan hukum Islam diatur cara-cara
pembagian harta peninggalan agar dapat bermanfaat bagi ahli waris
secara adil dan baik. Oleh karena itu harta peninggalan atau harta
pusaka itu adalah hak milik dari si pewaris baik yang ia dapati sendiri
dengan usaha perseorangan atau pemberian sah dari orang lain atau
warisan furun temurun, maka agoma Islam menganggap bahwa
pengaturan tentang warisan itu adalah urusan keluarga ahli waris, tidak
dapat dicampuri oleh orang luar yang tidak termasuk anggota keluarga
yang blerhak.15

Pewarisan menurut \hukum Islam berbeda dengan sistem
pewarisan dalam hukum adat dan hukum perdata Barat, dimana dalam
sistem pewarisan hukum Islam terdapat perbedaan jumlah bagian
warisan émak laki-.lakil dan perempuan. Hal ini sebagaimana disebutkan
dalam Al‘ Qur’an surat An-Nisa ayat 11 bahwa bagian anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.’’

Untuk lehih jelasnya dapat kita lihat Al Qur'an Surat An-Nisa

ayat 11 dikatakan :

3 Tamakiran, Asas-
1992, hal. 79.
'6 A Flasan, Al Faraid — llmy Pembagian Waris, Pustaka Progresif, Surabaya, 1986, hal. 37.

sas Hukum Waris Menurut Tioa Sistem Hukum, Pionir Jaya, Bandung,
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“Allah mensyariatkan bagimu tentang pembagian pusaka untuk anak-
anakmu, yaitu : sebagian seorang anak lelaki sama dengan sebagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih

dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dart harta yang ditinggalkan;

jika anak perempuan itu searang saja, maka ia memperoleh separo harta.

Dan un.tuk_dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika orang yang meningzal ifu mempu.'xyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu bapakuya saja, maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam pembagian-pembagian tersebut di atas sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau dan sesudah dibayar hutangnya. Mengenai
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara
mereka yang lebih dekat banya) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah, sesungguhnya Allah Maha 'Mengetahui lagi Maha
Bijaksana dan Maha Melihat dan Mendengar..

Pada masyarakat yang bersistem kekeluargaan parental hukum
waris adatnya menetapkan dasar persamaan hak yaitu hak untuk
diperlakukan sama oleh orang tuanya di dalam proses meneruskan dan
memperoleh harta benda keluarga, hukum waris adat juga meletakkan
dasar ketentuan . pada pfoses pelaksanaan pembagian dengan

memperhatikan keadaan istimewa dari tiap ahli waris, karena

e
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" pelaksanaan pembag‘annya bisa ditunda untuk waktu yang cukup jama

atauptn hariya sebagidn yang dibagi- ag{

‘Harta warisan adat tidak merupakan satu kesatuan, harus
diperhatikan sifat, asal dan ked‘tldtakaii1 hukum daripada barang-barang
warisan terseb-ut.. Alkibst dari aliran pikiran bahwa harta benda keluaf'ga
itu dari semula digediakan sebagai dasar material keliidupan keluarga
dan Xetrunannya ialah adanye perdturan penggantian waris suatu

sistem dimana apabila ahli waris lebih dahulu meninggal dari pewaris

‘tetapi mempunyai keturunan maka anak dari ahli waris itu berhak

.

mengganti kedudikan orang tuanya untuk mendapatkan bagian dari
harta kakek .nenekr;ya.r

Untuk pembagian warisan, barang-barang warisan tersebut dalam
keadaan bersih, artinya setelah dikurangi dengan pembayaran hutang-
hutang pewaris dan biaya ltainnya. Jadi pewarisan bukan hanya sekedar
peralihan atau pengoperan harta waris saja, tetapi juga peralihan hak dan

kewajiban pewaris kepada ahli warisnya.

‘Sistem Kewarisan Adat
Hukum adat tidak akan dapat dipisabkan dari masyarakat
Indonesia untuk siapa hukum adat itu beriaku. Hukum adat tumbuh,

berkembanyg dan dipertahankan menurut kebutuhan masyarakat Indonesi

1tu sendirt.
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Masyarakat Indonesia dalam kehidupannya tdak iepas dari
suasana magis religius, dimana sejak dahulu mereka telah percaya
bahwa dalam kehidupan ini ada sesuatu yang gaib, mengatur
kehidupannya, makanya mereka sering mu.lakukun upacara-upa.ara
keagamaan, selamatan-selamatan dan mengenal adanya pantangan-
pantanga guna mrnghindari malapetaka/Azab.. Setelah bangsa Indonesia
merdeka, masvarakat Indonesia mengakui bermacam agama dan
kepercayaan yang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa, yang
diatur dalam pasal 29 TJUD 1945,

Masyarakat Indonesia yang menganut berbagai macam agama dan
kepercayaan yang berbeda-beda mempunyat bentuk-bentuk keke.rabatan
dengan sistem keturunan yang berbeda-beda. Sistem keturunan ini sudah
berlaku sejak dahulu kala sebelum masuknya ajaran agama, Islam,
Hindu, Budha dan Kristen. Sistem keturunan yang berbeda-beda ini
nampak pengaruhnya dalam si'stem pewarisan hokum adat.

Secara teoritis sistem keturunan itu dapat dibedakan dalam tiga
corak, yaitu : |
1. Sistem Patrilinial, yaitu sistem keturunan ﬁrang ditarik menurut garis

Bapak, dimana kedudukan pria lebih meﬁo'njol pengaruhnya dari
kedudukan wanita di dalam pewarisan daerah Gayo, Alas, Batak,

Nias, Lampung, Buru, Seram, Nusa Tenggara dan Irian).




=

21

2. Sistem Matrilinial, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut garis

Thu, dimana kedudukan wanita lebih meﬁonjol pengarubinya dart
kedudukan pria dalam pewarisan di Minangkabau, Enggano.

3. Sistem Parental atau Bilateral, yaitu sistem keturunan yang ditarik
menurut garis orang tua, atau menurut garis dua sisi Bapak dan ibu
dimana kedudukan pria dan wanita tidak dibedakan di dalam
pewarisan di Aceh, Riau, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi'’

Di dalam perkembangan sekarang ini, pengaruh kekuasan orang
tua bertambah besar sehingga melibatkan semakin melemahnya
pengaruh kekuasaan kerabat pada sistem kekeluargaan. unilateral
khususnya dalam hal yang berkaitan dengan kebendaan dan pewarisan.

Namun demikian, di kalangan masyarakat pedesaan masih banyak
juga yang masih bertahan Pada sistem keturunan dan kekerabatan
adatuya yang lama, sesuai yang dikemukakan Hazairin : “Hukum waris
adat mempunyai corak tersendiri dari alam pikiran masyarakat yang
tradisional yang bentuk kekerabatan yang sistem keturunan patrilinial,
matrilinial dan parental”.

Maka dengan demikian, oleh karena tiap-tiap masyarakat
mempunyai macam-macam sifat kekeluargaan, dapatlah dikatakan

bahwa sifat warisan dalam suatu masyarakat terfentu adalah

7 {lilman Hadikusuma, op cit, hal. 28




1 berhubungan erat dengen sifat kekeluargasr serta pengarubnya rada
kekayaan dalam masyarakat itu.'®
Pada masyarakat Indonesia dikenal tiga sistem pewarisan sebagai

berikut :

a. Sistem Pewarisan Individual
| Adalah sistem pewarisan dimana setiap ahli waris mendapatkan

pembagian untuk dapat menguasai dan atau memiliki harta warisan

menurut bagiannya masing-masing. Qistem ini umumnya berlaku di ;

kalangan masyarakat yang sistem kekerabatannya parental, yang

tidak terikat kuat dengan rumah kerabat, rumah orang tua dan

| lapangan kehidupan masing-masing anggota keluarga telah tersebar
tempat kediamannya. Jadi cirinya adalah harta peninggalan dapat

dibagi-bégikan diantara para ahli waris.

Para ahli waris bebas menentukan kehendaknya afas warisan
yang menjadi bagiannya, ia bebas untuk memindah tangankan hak

warisannya itu kepada orang lai yang dikehendakinya..

Juga dalam perkawinan campuran maka sistem individual

nampak besar pengaruhnya. Kelemahan dari sistem ini bukan saja

% wirjono Prodjodikoro, op cit, hal. 16,
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pecahnya harta warisan dan merenggangnya hubungan kekerabatan
antara para ahli waris yang satu dengan yang lain. Hal ini dapat
menyebabkan lemahnya asas hidup kebersamaan dan tolong
menolong antara k_eluarga yang satu dengan keluarga lain yang satu
keturunan, 'yajm timbulnya perselisihan antara anggota keluarga
pewaris. Hal ini kebanyakan berlaku di masyarakat adat perantauan

yang telah jauh dari kampung halamannya. v

. Sistem Pewarisan Kolektif

Cirinya adalah harta peninggalan itu diwarisi oleh sekumpulan ahli
waris secara bersama-sama dimana harta tersebut, yang disebut harta
pusaka, tidak boleh dibagi-bagikan pemilikannya diantara para ahli
waris, dan hanya boleh dibagi-bagikan pemakaiannya saja kepada
ahh waris tersebut.

Jadi harta peninggalan diteruskan dan dialihkan pemilikannya dart
pewaris kepada ahli waris sebagai kesatuan yang tidak terbagi-bagi
penguasaan dan pemilikannya, melainkan setiap ahii waris hanya
berhak untuk mengusahakan, xr.lenggunakan atau mendapat hasil dart

harta peninggalan itu.

¥ ilman Hadikusuma, op ¢it, bal. 30.
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Bagaimana cara pemakaian untuk kepentingan dan kebutuhan
masing-masing ahli waris diatur dan ditetapkan berdasarkan

musyawarah dan mufakat oleh semua anggota kerabat yang berhak

atas harta peninggalan di bawah bimbingan kepala kerabat. Contoh

dari sistem ini adalah terdapat di Minangkabau yang berlaku atas
tanah pusaka yang diurus bersama di bawah pimpman atau
pengurusan mamak kepala waris dimana para anggota famili hanya
mempunyai hak pakai. Di Minahasa sistem ini berlaku atas barang
{I'anah) Kelakeran yang merupakan tanah kerabat yang tidak dibagi-
bagi, tetapi boleh dipakai oleh para anggota famili.

Kebaikan dari sistem kolektif ini adalah apabila fungsi harta
kekayaan itu diperuntukkan buat kelangsungan hidup keluarga besar
itu untuk sekarang dan masa seterusnya masth tetap berperanan,
tolong menolong antara keluarga yang satu dengan yang lain di
bawah pimpinan kepala kerabat yang penuh tanggung jawab.

Kelemahan sistem kolektif ialah menumbuhkan cara berpikir
yang terlalu sempit, kurang terbuka bagi orang luar. Di samping itu
oleh karena tidak selamanya suatu kerabat ~mempunyai
kepemimpinan yang dapat diandalkan dan aktivitas hidup yang kian

. . 20
meluas bagi para anggota kerabat.”

2 {bid, hal, 28
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c. Sistem Pewarisan Mayorat

Ciri dari sistetn pewarisan masyarakat ini adaiah harta peninggalan
diwarnis! kese’!uruhainnya atau sebagian besar oleh seorang anak saja,
apakah it anak laki-faki tertua ataupun anak pérempuan yang tertua.

Pada sistem pewarisan ini, penerusan dan pengalihan’ ha
penguasaan afas harta yang tidak terbagi-bagi itu dilimpahkan
kepada anak tertua yang bertugas sebagal pemimpm rumah tangga
atau kepa’lé keluarga menggantikan kedudukan ayah atau ibu sebagai
kepala kehuarga.

Pada sistem pewarisan mayorat ini, anak tertua berkedudukan
sebagal penguasa tunggal atas harta peninggalan dengan hak dan
kewajiban mengatur dan mengurus kepentingan adik-adiknya atas
dasar musyawarah dan mulakat para anggria kelompok ahll wans
yang lain. Jadl anak tertua berkedudukan menggantikan ayahnya (di
Lampung) atau ibunya {di Semendo).

Kelemahan dan kebaikan sistem pewarisan mayorat terletak
pada kepemimpinan anak tertua dalam mengurus harta kekayaan dan
memantaatikannya guna kepentingan semua anggota keluarga yang
ditmggaikan.

‘L'etapi, apabila sistem kewarisan dihubungkan dengan prinsip
garis keturunan, maka “sifat individual atau kolekiif maupun

mayorat” dalam hukum kewartsan tidak perlu langsung menunjuk

e gy g



kepada bentuk masyarakat dimana hukum kewarisan itu beriaku,
sebab sistem kewarisan yang individuai bukan saja dapat ditemul
dalam masyarakat yang bilateral, tetapi juga dapat dyumpas dalam
masyarakat vang ﬁatri'linia’l_ seperti di Tanah Batak. Selain dalam
masyarakat patrilinial yang beraiih-alih di tanah Semendo dijumpai
pula pada masyarakat bilateral orang Dayak di Kalimantan Barat,
sedangkan sistem kolektif itu dalam batas-batas tertentu maiahan
dapat pula dijumpai dalam masyarakat yang bilateral seperti di
Minahasa, Sulawesti Utara.

Bagi golongan orang-orang Indonesia yang tunduk pada hak
waris adatnya, harus diingat bahwa bagian sangat terbesar dari
mereka adalah beragama Islam, maka bagi mereka ﬁdak dapat
diabaikan pengaruh dan pengaturan warisan vang terdapat dalam
hukum agama Isiam

Apabila tiga macam sifat kekeluargaan yang terdapat diantara
orang-orang Indonesia aslh, “dilihat pada keseluruhannya dan
dibandingkan dengan sifat kekeluargaan yang terdapat diantara
orang-orang warga negara Indonesia yang bukan Indonesia aslh,

misalnya mereka yang dalam hal ini takluk pada hukum Burgerlijk

3 Soerjono Soekanto dan Scleman B. Taneko, op cit, hal. 2537
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Wetboek, maka nampak ada ﬁersamaan sifat dan kekeluargaan
diantara warisan diantara orang-orang warga negara Indonesia asli
itu, yang membedakannya terletak pada pasal 1066 BW, yang tidak
terdapat di dalam hukun adat diantara orang-orang Indonesia asli.

Pasal 1066 BW ini menentukan adanya hak mutlak dari para
ahli waris masing-masing untuk sewaktu-waktu menuntut
pembagian dari_ harta warisan, sedang dalam hak adat yang berlaku
di kalangan orang Indonesia asli ada kalanya harta warisan itu tidak
diubah-ubah dan tidak boleh dipaksakan untuk dibagi antara ahli
waris.”

Juga dalam pewarisan menurut KUH Perdata, tidaklah
diadakan perbedaan hak mewaris antara anak laki-laki dan anak
perempuan, antara seorang suami dan istri. Semua hak mewaris
dimana hak laki-laki sama dengan bagian anak perempuan, dan
bagian seorang istri atau suami sama dengun bagian anak jika dari
perkawinan itu dilahirkan anak. Sistim ini sama dengan pewarisan
yang terdapat pada sistim bilateral dalam hukum adat.

Maka sistem kekerabatan dalam KUH Perdata menganut sistem

kekerabatan bilateral dimana setiap orang menghubungkan dirinya

22 isjono Prodjodikaro, op cit, hal. 15




ke dalam kerabat ayah maupun ibunya dan sistem pewarisan dalam
KUH Perdata menganut sistem pewarisan individual dimana harta
warisan dapat dibagi-bagikan kepada para ahli waris dengan kata
lain setiap ahli waris berhak menuntut bagian warisan yang menjadi
haknya.

Hal in{ sebagaimana dikemukakan oleh Wirjono Prodjodikoro

di atas tadi, yang dasamnya tercantum dalam pasal 1066 KUH Perdata
yang mengatakan :
“Tiada seorangpun yang mempunyai bagian dalam harta peninggalan
diwajibkan menerjma berlangsungnya harta peninggalan itu dalam
keadaan tidak terbagi. Plemlsahan harta itu setiap waktu dapat
dituntut, biarpun ada larangan untuk diltakukannya. Namun dapatlah
diadakan persetujuan untuk selama waktu tertentu tidak melakukan
pemisahan. Persetujuan yang demikian hanyalah mengikat untuk
selama lima tahun, namun setelah lewatnya tenggang waktu ini,
dapatlah persetujuan itu diperbaharui™.

Dengan ﬁewarisan menurut KUH Perdata, adalah sistem
pewarisan yang individual dimana setiap ahli waris berhak menuntut
pembagian harta warisan dan memperoleh bagian yang menjadi
haknya, baik harta warisan dari ibunya maupun dari ayahnya dan
juga sistem pewarisannya bersifat mutlak dan jike ditangguhkan

hanya boleh dilakukan dalam tenggang wakiu lima tahun berturut-
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turut. Sifat mutlak dalam sistem pewarisan KUH Perdata ini tidak
terdapat dalam sistemn pewarisan hukum adat yang menganut sistem
pewarisan individual juga, yang sifatnya tidak memaksa.

Kalau dalam sistem pewarisan menurut hukum Islam tidak
dikenal sifat paksaan untuk melaksanakan pembagian harta warisan
dalam keadaan tidak terbagi-bagi oleh karena bagi umat Islam di
dalam berbagai masalah biasanya dilakukan penyelesaian secara
musyawarah. Hal ini dapat dilihat dalam Al Qur’an ayat .38 sebagai
berikut :

“Dan (bagi) 0raué—0rang yang menerima seruan Tuhannya dan
mendirikan shelat sedang urusan mereka (dilakukan) dengan
xnusya.\f\,"arah antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari
rejeki yang kami bertkan pada mereka”.”

Dengan demikian pewarisan Islam adalah sistem pewarisan
individual dan pelaksanaannya. Secara musyawarah berazaskan
keadilan antara kepentingan anggota keluarga dengan kepentingan
agama dan masyarakat, dimane cara seperti ini adalah sama dengan
sistem pewarisan dalam hukun; adat yang mana dalam pelaksanaan

pembagian waris selalu dalam keadaan rukun, agar tercipta

2 atmad Azhar, Hukum Kewarisan, Bagian Penerbit FH UL, Yogyakarta, 1990, hal. 44.
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kehidupan yang harmonis sebagai anggota masyarakat dan sistem
pewarisan Islam sama dengan sistem pewarisan hukum adat dalam

pembagian warisannya yaitu tidak ada sifat memakss.

C. Harta Warisan

Harta warisan adalah semua harta yang ditinggalkan oleh pewaris
baik yang telah diwariskan pada masa pewaris masih hidup atau sesudah
sebelum harta vang ada pada waktu meninggalnya si pewaris. Dalam
hukum waris adat yang termasuk harta warisan itu tidak hanya benda-
benda berwujud yang dapat dinilai dengan uang, tetapi juga meliputi
ha’i-hai yang berwujud benda yang mempunyai sifat “Religio Magis™.

Harta wartsan tidak merupakan satu kumpulan ataupun satu
kesatuan harta benda yang semacam dan seasal. Oleh karena itu, maka
pelaksanaan pembagiannya kepada para ahli waris yang berkepentingan
tidak dapat begitu saja dilakukan melainkan wajib diperhatikan
sepenuhnya sifat (macam), asal dan kedudukan hukum daripada barang-
barang itu masing-masing. Dan sekarang tergantung daripada sifat
(macam), asal dan kedudukan hukum dari barang-barang yang
ditinggalkan, apakah atau bagaimanakah kekuasaan atas barang-barang

itu akan beralih kepada para ahli waris.?*

* Soeroju Wignjodipoero, op.cit, hal 15,
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Dalam penerusan harta warisan ini, selalu berkajtan dengan

bentuk masyarakat adat bersangkutan, apakal: patrilinial, matrilinial atau

parental. Dan juga dan jenis-jenis warisan tersebul yang menurut

Hilman Hadikusuma, dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu :

warisan kedudukan / jabatan adat, warisan harta pusaka, warisan harta

pencaharian / harta bersama dan warisan harta bawaan.

Kedudukan / Jabatan Adat

Adalah merupakan jabatan adat ataupun kedudukan dalam

masyarakat adat, yang diberikan secara turun temurun merupakan

warisan vang tidak berwujud benda.

Contohnya adalah :

Jabatan sebagai kepala adat di Batak

Mamak kepala waris di Minangkabau

Tunggu Tubang di masyarakat Semendo

Harta Pusaka

Mengenai harta pusaka ini, pada masyarakat hukum Adat
Minangkabau dikenal adanya Harta Pusaka Tinggi dan Harta Pusaka
Rendah.

Harta Pusaka Tinggi adalah : yang berasal dari beberapa generasi
menurut garis keturunan ke atas, yang dapat berwujud benda dan

tidak berwujud benda, dan dalam keadaan tidak terbagi-bagi

pPeEWariSantya.
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Karena harta pusaka tinggi ini berasal dari sekian banyak generast
maka asal usul harta tersebut sulit diketahui secara jelas.
Contohnya adalah :

- rumah gadang di Minangkabau,

- alat-alat perlengkapan upacara adat,

- seniata-senjata kuno.
Sedangkan Harta Pusaka Rendah adalah semua harta warisan yang
juga tidak terbagi-i)agi, yang berasal dari pencaharian kakek nenek
atau ibu ayah. Jadi asal usul harta tersebut masih dapat diketahui
secara jelas.

Harta pusaka rendah ini kebanyakan sudah tidak lagi terletak di

Kebanyakan dari hara pusaka rendah ini masith terurus dan
dipelihara ahli warisnya dengan baik.

Harta Pencaharian

Yaitu semua harta warisan yang didapat suami dan istri bersama,
selama dalam perkawinan. Pada umumhya harta pencaharian ini
menjadi milik bersama suami istri.

Harta Bawaan

Merupakan semua harta warisan yang dibawa suami atau istri pada

saat melangsungkan perkawinan.

- . e e e
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Barang bawzan dapat berupa benda tetap ataupun benda bergerak,

dapat juga berasal dari hadiah ataupun warisan dari orang tua.
Menurut pasal 35 ayat 2 UU Nomeor 1 Tzhun 1974, harta bawaan
masing-masing suami istri dan harta yang diperoleh masing-masing
sebagai hadiah atau warisan adalah di bawah penguasaan masing-
masing suami istri sepanjang para pihak tidak menentukan lain.

Pada masyarakat yang bersistem kekerabatan Matrilinial yaitu
adat Minangkabau, suami tidak berhak atas harta bawaan istri. Hal ini
juga didukung oleh Ifutusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 1686k/Pdt/1995 tanggal 29 Juli 1996, bahwa : seorang istri yang
meninggal dunia tanpa meninggalkan keturunan, maka harta bawaan
akan jatuh pada saudara-saudara almarhumah istri tersebut, jadi suami
tidak berhak atas harta bawaan istri.”’

Pada masyarakat yang patrilinial, pada dasarnya harta bawaan
dikuasai oleh suami yang berhak mewarisinya. Begitu pula sebaliknya
bagi masyarakat yang matrilinial, jika ada harta bawaan suami pada
dasarnya dikuasai oleh istri. Tetapi penguasaan atas harta bawaan itu
tidak berarti mutlak oleh suami atau oleh istri, oleh karena settap

tindakan yang menguasainya harus dengan perseiujuan suami atau istri

** Mahkamah Agung Republik Indonesia, Yurisprudensi Mahkamah Agung Repubiik Indonesia,
Jakarta, 1996, hat. Z70.
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yang bersangkuian, dahkan jika werjadi perseiisinan akan dicampiirs oien
drgeow Keluarga yaing lain.

Uengan demi!cian dé’{am pewarisan menurut hukum adat i
parang-barang pusaka yang keramat sepe Keis, lombak  an
sebagdinya yarg dianggap mempuiiyal kekuaran magis udak dapat
disamakan dengan barang-barang biasa sepem' perkakas ruman dan
perkakas aapur.

wienurur Meyers, uada’ hukum warisal daiam aru  yang
sebenarnya, apahila harta warisan ndak dapat atan fidak poleh dibagi-
bag, dunana menurut- pasal 1066 BW yang merupakan sendr pokok
daripada hukum warisan menurui Burgeriijk Wetboek, bahwa harta
warisan harus dibagi-bagi, kecuall apabiia semua ahll waris menyetujui
untuk tidak diadakan pembagian

Dengan demikan ’oagi.- orang-orang vang tunduk kepada KUH
Perdata, bahwa segaia} harta warisan pada umumnya harus seiekas
mungkin dibagi-bagl. Dan membiarkan harta warisan tidak dibagi-bagi
hanya dapat ferjadi dengan perseiujuan .dari semua orang yang berhak
atas warisan itu. Apabiia seoraﬁg ahii waris menuntul maka tuntutan mi

pada hakikatnya pembagian harta warisan di muka pengadiian, maka

2% \.&-{:,"‘;“"" l)rn.-“'{\‘r“&-r‘.\_r.'\ o ,;-1'! Il G
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tunivian ini pada hakikainya tidak dapat ditojak. Hai ini juga dianut
dalam hukum isiam.

Lain hainya dalam hukum adat bagi orang-orang indonesia, kini
ada kemungkinan bagi pengadiian uniuk menoiak pembagian suatu
haria warisan, yaliu apabila menurut hukum adat di suatu tempat, harta
warisan tertentu tidak dapat dibagi-bagl atau belum tiba saatnya untuk
diadakan pembagian it1.”

Harta peninggalan tetap tidak dibagi-bagi seiama masih periu
untuk penghidupan keluargs yang ditinggaikan janda dan anak masih
tetap tinggal berkumpu"l.

Juga pada wakiu harta peninggalan itu dibagi-bagi, diperhatikan

pula apabila pewaris semasa hidupnya telah memberikan hartanya

kepada beberapa orang au_ak@a, maka hal tersebut harus diperhitungkan
dalam melakukan prinsip persamaan hak diantara semua anak.

Iika seorang anak telah mendapat bagian demikian banyaknya,
maka anak tersebut tidak berhak lagi atas barang yang dibagi-bag
setelah bapaknya meninggal dan apabila melihat banyaknya barang-
barang harta peninggalan, ternyata si anak semasa bapaknya masih

hidup baru menerima sedikit (belum cukup), maka ia akan mendapatian

* Taid, hal. 17




tambahan pada ketika harta peninggalan bapaknya dibagi-bagi, sehingga
bagiannya menjadi sama dengan bagian saudara-saudaranya.

Menurut hukum adat. serte hukum Islam, pada hakikainya apa
yang beralih dari tangan si wafat kepada ahli warts ialah barang-barang
tinggalan dalam keadaan bersih, artinya setelah dikurangi dengan
pembayaran hutang—hL_.xtang darl st peninggal warisan dan pembayaran-
pembarayan lain yang diakibatkan oleh wafatnya si peninggal warisan.

Di daerah-daerah Tapanuli suku Batak, Kalimantan suku Dayak
dan di Pulau Bali, misalnya, para abli waris wajib membayar hutang
pewaris, asal saja penagih hutang memberitahukan haknya kepada para
ahli waris tersebut dalam wektn 40 hari sesudah pewaris meninggal
dunia atau pada waktu “nyekah” di Bali yaitu selamatan bagi si mati.*®

Sebaliknya menurut KUH Perdata yang diwaris oleh para ahli
warls tidak hanya hal-hal yang bermanfaat saja bagt mereka, melainkan
juga hutang-hutang dari si peninggal warisan, dalam arti bahwa
kewajiban membavar hutang-hutang itu pada nakikatnya beralih juga

kepada para ahli wartis.

Menurut pendapat Ter Haar, bahwa kebanyakan daerah di

Indonesia terutama di Jawa, hutang-hutang ini harus dibayar oleh para

** Soerojo Wignjodipoero, op_cit, hal. 167

b
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ahli waris sekedar barang-barang warisan yang mereka terima adalah
mencukupi untuk membayar hutang-hutang itu. Hutang-hutang pewaris
djbayér setelah biaya penguburan dibayar terlebih dahuiu. Tagihan atau
pemberitahuan tentang adanya hutang biasanya diharapkan masuk
dalam tenggang waktu empat puluh hari setelah meninggalnya si
berhutang. Mengenai pembayaran hutang dilakukan sebelum diadakan
pembagian.

Selanjutnya dikatakan oleh beliau, walaupun harta peninggalan
tidak menc_ukupi untuk membayar semua hutang, tetapi dalam praktek
sehari-hari ahli waris berusaila membayar hutang-hutang yang tidak
terbayar oleh harta peninggalan pewaris dengan tujuan agar hutang-

hutang itu tidak memberatkan si pewaris di alam baka di samping itu

juga untuk menjaga nama baik mereka sebagai ahli waris. Hal ini tentu

saja sangat tergantung kepada hubungan pribadi lan_tara ahli waris dan
pewaris dan juga kemampuan ahlt waris.

Mengenai biaya penguburan, yaitu semua biaya yang dikeluarkan
untuk penguburan jenasah, merupakan hutang yang pertama-tama harus
dibayaf sebelum hutang-hutang lainnya dibayar. Biaya penguburan
diselenggarakan sebagaimana mestinya bagi yang meninggal menurut
kebiasaan setempat yang tidak merugikan pihak ketiga vang

berkepentingan terhadap harta peninggalan.
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Sedangkan mengenai hutang-hutang yang timbul untuk selamatan

tidak merupakan hutang yang harus didahulukan pembayarannya dari
hutang-hutang biasa.
Di beberapa daerah terdapat kebiasaan bahwa selamatan-selamatan
Untt-lk arwah yang meninggal pada umumnya diselenggarakan oleh para
ahli warig_atas biaya sendiri yang tidak diperhitungkan pada waktu
pembagian harta peninggalan di kemudian hari.

Di dalam KUH Perdata. hutang-hutang dari si peninggal warisan
beralih kepada para .ahli waris. Ahli wars dapat menghindarkan
perali‘ﬁan itu dengan dua jalan, yaitu kesatu dengan jalan menolak harta
warisan, kedua menerima warisan dengan syarat diadakan perincian
ujud barang-barang warisan, yang berarti bahwa hutang-hutang si
pewaris hanya dibayar sekedar dapat dipenuhi depgan mempergunakan
barang-barang warisan itu pasal 1023, pasal 1044 d_a;n pasal 1057 KUH
Perdata.

Jadi dalam pandangan hukum Tslam dan KUH Perdata harta
warisan dari siapapun juga merupakan kesatuan, yang dalam
keseluruhannya beralih dari tangan si pewaris kepada ahli warisnya.

Pasal 849 KUH Perdata mengatakan bahwa hukum dalam
mengatur hal warisan tidak memperhatikan sifat macam dan asal dari
barang-barang yang ditinggalkan oleh si pewaris dan dalam pasal 833

KUH Perdata, mengatakarn bahwa para ahli waris sejak wafatnya st
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pewaris dianggap wemiliki “segala barang-barang, hak-hak dan
piutang”. Jadi seolah-olah para ahli waris melanjutkan kedudukan si
wafit dalam masyarakat terhadap kekayaannya.

Datam hukum adat berlainan, tergantung dari macam dan asal dari
barang yang ditinggalkan itu, apakah atau bagaimanakah kekuasaan atas
barang-barang itu beralih kepada para ahli wans atau beberapa orang
dari mereka. Juga dalam hukum waris adat, sering diperiakukan secara
istimewa barang-barang yang dianggap keramat seperti keris atau
tombak pusaka, yang ada kalanya hanya dibenkan / beralih kepada anak
lelaki .yang terlua atau hanya kepada anak vang menggantikan

kedudukan avah vang wafat dalam suatu jabatan adat.

Ahli Waris

Menurut Wirjono Prodjodikoro, ahli waris adalah selaku orang-
orang yang berkepentingan atas peristiwa wafainya seseorang
berhubung dengan adanya suatu harta kekayaan yang tersedia untuk
dipergunakan bggi. kepertuannya.

Dalam hukum waris adat untuk menetukan siapa yang lebih
berhak untuk menjadi ahli waris dapat digunakan urutan keutamaan
golongan ahli waris yang terdiri dari empat golongan ahli waris.
Golongan pertama adalah keturunan ahli waris; golongan kedua adalah

orang tna pewaris; golongan ketiga adalah saudra-saudara pewaris
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beserta keturunannya; golongan keempat adalah orang tna daripada
orang tua pewaris {kakek nenek pewaris).”>

Dengan adanya urutan golongan ahli wans tersebut diatas maka
dapat ditentukan siapa vang dapat mewarisi harta peninggalan si
pewaris. Dalam arti bahwa gelongan yang satu lebih diutamakan dari
pada golongan lain golongan pertama lebth diutamakan dari golongan
kedua, ketiga dan keempat, bila tidak ada golongan pertama maka
selongan kedua lebih diutamakan dari pada golongan ketiga dan
keempat, dan seterusnya.

Dalam KUWH Perdata, ada empat golongan ahli waris yaitu;
golongan pertama terdiri dari suami / istri dan keturunannya, golongan
kedua terdiri dari orang tua, saudara dan keturunanya, golongan ketiga
dari kakek / nenek pewaris, golongan kecmpat terdiri dari sanak saudara
keluarga lainnya dalam garis menyamping sampai derajat keenam,

Dalam hukum Islam, ahli waris digolongkan menjadi beberapa
golongan ditinjau dari perspektif kelaminnya dan dari perspektil haknya

atas harta warisan. Dari perspektif jenis kelaminnya, ahli waris dibagi

menjadi dua golongan yaitu ahli warig laki-laki dan ahli waris

perempuan, Dari perspektif haknya, ahli waris dibagi menjadi tiga

® Soerjono 8. dan Yusuf Usman, Kedudukan Janda Menurut Hukum Waris Adat, Ghalia

Indonesia, Jakarta, 1985, Hal. 13
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golongan yaitu : Zawul Furudl abli waris Qur’an, Asbat ahli waris
menurut garis bapa, Zawul Arham ahli waris menurut garis ibu*®
Dengan berdasarkan atas penggolongan ahli waris tersebut, maka
jika golongan pertama ada,' golongan berikutnya terhalang, jika
golongan per;ama tidak ada sama sekali, barulah golongan kedua berhak
atas harta warisan dan begitu selanjutnya.
I. Anak Kandung
Anak-anak menurut hukum adat adatah ahli waris utama dart
seorang pewaris. Akan tetapi berbubung karena berbedanya sistem
kekerabatan yang | menjad! et"ang hidup seseorang dan sistem
perkawinannya, maka dalam kenyatsannya terdapat perbedaan-
perbedaan, antara lain :

a. Pada masyarakat Matrilineal, misalnya di Minangkabau, diman
anak-anak menjadi anggota kaum ibunya, ana&anak mewaris
dari ibunya. Dalam hal seorang ayah meninggal dunia dengan
meninggalkan harta penceharian tanpa ada wasiat atau hibah
wasiat, harta peninggalannya diwarisi oleh kaum kemenakannya,
bukan kepada anak-anaknya.

b. Pada masyarakat Patrilineal misalnya Batak,‘ dimana keluarga
diliputi Klan pancer laki-laki dan berlaku perkawinan dengan

pembayaran jujur, istri mengikuti suami dan masuk ke dalam

¥ Tamakiran, op.cit, Hai. 78
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‘Pada masyarakat Parentai, misi

kian suami, anak-anak yang lahir darl perkawman mereka
menjadi anggota kian stami.

Anak perempuan yang kawm pembayaran uang juur, tdak
perhak mewaris dari orang tua kandungnya. Akan teapt Kepada
mereka biasanya oleh orang tua ¢iber bekal, balik berupa tanah
maupun barang-barang fain. Fada masyarakat m harta warnsan

anak aik-laki

=

sescorang  ayan  drwars) oleh salah seorang

anak perempuan nMayoral

mayorat laki-laki atau seoran

851

pereinpuail.

nya, Jawa, Aceh
kedudukan suami seiaku ayah sama dengan kedudukan istr
selaku 1bu terhadap anaknya. Di sisi kedudukan anak laki-laki
dan anak perempuan adalah sama dajarn mewarnsi harta orang

fnanya,

Anak Angkat

Anak angkat adalah anak yang diambti dart anak orang lamn

atau anak saudara dari isteri atau suami yang oleh seseorang
diambil, dipelihara dan diperlakukan sebagai anak keturunan sendiri.
i Minangkabau tidak dikena! pengangkatan anak dalam pengerban

tersebut, yang ada adalah pengangkatan anak oleh kaum.

Meskipun secara sosial anak angkat memperoieh perlakuan

yang sama dengan anak kandung, namun dalam hal mewaris tidaklah
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selalu sama .kedudukannya‘ dengan anak kandung; .'ﬁmsus dai jawa
dan umumnya di daerah-Gaerszh yang mengenal anak angkat ini,
maka dengan perbuatan mengamby! serla mengagubh anak ylu sampal
menjadi dewasa dalam lingkungan somahnya, fambat laun timbul
dan ber':\enlbanuiah hubungan kerumahtanggan antara orang tua
angkat dan anak yang diangkat. Hubungan ini menimbulkan hak-hak
dan kewajiban-kewajiban antara kedua beiah pihak yang mempunyai
konsekuensi terhadap harta kekayaan ruman tangga tersebut.”!

Untuk menghimdari keatiaan vang tidak dimgmkan bagr anak
angkal dikemudia .‘na‘ 1, blasanya sebeium meninggal dunia orang
ta angkat adekalanya telah mewarnisi anak angk-amya dengan
sebagian dart harta kekayaannya.

Anak angkat menurat hukum adat di Jawa masih mewaris dari
orang wa kandungnya dan kerabatnya sendiri. Sedangkan dikaiangan
orang Madura, anak anglat mutiak tidak mewaris lagi dan harta

peainggalan orang tua kandungnya, tetapi mewaris dart orang tua

angkatnya saja.

3. Anak Tidak Sah

* Soennmo, op.cit, Wil 67
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Anak tidak sah adalah anak yang lahir di luar perkawinan

yang sah, sepetti :

- Anak yang dilahirkan sebelum terjadinya perkawinan.

- Anak yang dilahirkan sebagai akibat perbuatan zinah.

- Anak yang dilahitkan oleh seorang ibu dan tidak diketahui siapa
ayahnya.

Anak-anak tersebut hanya mempunyai hak waris mewaris dari
ibunya dan kerabat ibunya saja.

Anak-anak yang lahir di luar perkawinan ada vang diakut oleh
laki-laki yang mlembenih' tbu si anak tanpa mengawininya
Minahasa, Toraja, pengakuan dengan cara member: Lilikur kepada si
thu anak, anak yang diakui itu berhak atas harta peninégalan lak;-
laki dari ayah yang mengakui itu.

Di Minahasa jika anak luar kawin tersebut diakui pula oleh

o

istri laki-laki yang mengakui torsebut, ia berhak pula atas harta
pg_ninggalan istri laki-laki vang mengakuinya itu.
Anak Tiri

Anak tiri yang menjadi anggota keluarga ayah atau ibu tirinya
mempunyal hak dan kewajiban dengan anggota-anggota keluarga
vang lain, Tetapi anak tiri bukanlah waris dari bapak atau ibu tirinya.

Walagpun demikian anak tiri ini ikut mendapar penghasilan dan
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bagian dari harta peninggalan bapak tiri yang diberikan kepada ibu
kandungnya sebagai nafkah janda.32 |

Anak tin yang diangkat menjadi anak oleh ayah firinya
(Kalimantan, Minahasa) berhak atas harta peninggalan ayah tiri yang
mengangkatnya. Juga anak tiri yang dipinta sebagai mulang jurai
rejang yang berhak atas harta peninggalah ayah atau tbu tirinya.
Janda atau Duda

Seorang janda pada dasarnya bukan ahli waris. Hal ind
didasarkan pada pangkal pikiran hukum adat bahwa isiri sebagai
orang luar, tidak mempunyat hak sebagai waris, akan tetapi sebagai
istri ia berhak mendapat nafkah hidup dari harta peninggalan, selama
ia memerlukannya.”

Untuk nafkahnya, seorang janda dapat pula diberi bagian
sekaligus dari harta peninggalan suaminya. Untuk nafkah int
biasanya terutama disediakan barang gono-gini. Jika barang gono-
gini tidak mencukupi untek nafkah, maka barang asal dari suam

dapat dipakai untuk keperluan itu. Harta peninggalan boleh dibagi-

‘bagi asal saja janda terpelihara dalam hidupnya. Jika janda menikah

72 Soerojo Wignjodipoero, op.cit, Hal. 175
¥ Bachsan Mustafa, Sistem Hukum Indonesia, Remadja Karya, Bandung, 1985, Hal. 45.
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lagi, ia keluar dari rumah tangga snami pertama dan masuk ke dalam
rumah tangge baru.

Begitu juga dengan seorang duda. Duda pada dasarnya bukan
-ahli waris. Di Minangkabau suami tidak masuk ke dalam keluarga
istri. Akibatnya bahwa suami ;idak berhak menerima apa-apa darl
harta warisan istrinya.

Di pulau Bali yang sifat kekelvargaannya patrilineal seorang
dudua mendapat bagian dari harta warisan istrinya. Pada masyarakat
Jawa, kedudukan duda pada hakekatnya sama dengan kedudukan
janda. Duda berhak mendapat nafkah dari harta kekayaan rumah
tangga setelah istrinya meninggal dunia. Tetapi bagi duda yang
ditinggal mati oleh istrinya, masalah harta kekayaan yang
ditinggalkan mendiang istrinya biasanya tidak menjadi persoalan
karena duda suami dapat berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Jadi bagi seorang duda pada umumnya tidek mempunyal
alasan yang kuat dan mendesak seperti halnya seorang janda, untuk
menahan pembagian harta peninggalan istrinya, Kecuali bila ia
berada dalam keadaan yang memang kekurangan, maka ia dapaf
meminta su,‘paya harta itu terutama disediakan bagi k.ehidupannya.

Keputusan Mahkamah Agung tanggal 2 November 1§60,

Nomor 302 K / SIP / 1960, berkesimputan bahwa :
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“Hukum adat di seluruh Indonesia perihal warisan mengenai seorang
perempuan dapét dirumuskan sedemikian rupa, bahwa seorang janda
perempuan  selalu merupakan ahli waris terhadap barang asal
suaminya, dalam arti bahwa sekurang-kurangnya dari barang asal itu
sebagian harus tetap berada ditangan janda, sepanjang periu untuk
hidup secara pantas sampai ia meninggal dunia atau kawin lagi,
sedang di beberapa daerah di Indonesia, di samping penentuan ini
mungkin dalam hal barang-barang warisan adalah berupa amat
banyak kekayaan, si janda perempuan berhak atas sebagian dari
barang-barang, wa'risan seperti seorang anak kandung dart si
peninggal warisan”.

Keputusan Mahkamah Agung i cukup beralasan. Jika
diingat bahwa dalam kehidupan berumah tangga, suami istri hidup
secara bersama-sama baik dalam suka maupun duka, vang mana
akan menimbulkan adanya hubungan lahir dan batin yang begitu
eratnya antara suami istri tersebut, yang melebihi hubungan
kekeluargaan antara suami dengan saudara-saudaranya. Sehingga
sudah sepantasnya jika seorang janda diberi bagian atas warisan

almarhum suamimnya.
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6. Hibah Wasiat

Dalam kehidupan masyarakat terdapat kebiasaan bahwa
apabila ada anak yang kawin dan hidup berumah tangga secara
terpisah dari orang tuanya, kepadanya akan diberi bekal pokok untuk
membentuk rumah tangga baru itu. Pemberian-pemberian yang
werasal, dari harta keluarga itu dimaksudkan sebagai permulaan
'pambagfa.n pewarisan oleh orang tua kepada anak-anaknya atau
pembagian warisan kepadanya berhubung kepergiannya dari
kelnarga dan masuk ke dalam klan suaminya vang mengakibatkan
hak mewaris di dalam keluarga dan klan orang tua kandungnya
menjadi hitang.

Pemberian ini mengakibatkan bahwa barang yang diberikan
telah berpindah kepada pihakd vang diberi. Tindakan ini disebut
pemberian Hibah di  Jawa, Hibah Laleh di Minangkabau atau
Holongaie di Batak Karo.

Apabila ‘bagian harta peninggalan tertentu- diberikan oleh
pewaris kepada seseorang yang bukan ahli waris misalnya : anak
asuh, anak pungut, anak tiri dan sebagainya, maka pemberian 1tu
adaka]anya disebut hibah. Jika peralihan hak miliknya baru berlaku

setelah pewaris wafat adakalanya disebut hibah wasiat. Habah wastat
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ini bisa juga terjadi pada:suami kepada istrinya, atau dari paman
‘ 34 i

kepada kemenakan.
Dalam hukum adat adakalanya suata penghibahan pada waktu
seorang pemilik barang masih hidup, dianggap sebagai permulaan

dari pembagian harta warisan si penghibah itu kelak pada waktu ia

meninggal dum, bar dapaj' dilaksanakan.

[ ilman llz\dikﬁSurhil, op.¢it, Hal. 22§
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METODE PENELITIAN

Penetitian 1t dimaksudkan. untuk mengetahui Penyimpangan sistem
pewarisan masyarakat hukum adat semendo dan sistem _kekcrabétannya,
sistem perkawinannya, serta fungsi tunggu tubang serta kedudukan harta
yang menjadl: perivimpangan pada masyarakat adat “Semendo Pulau
Beringin Ogan Kemering Ulu Sumatera Selatan. Selanjutnya penelitian ini
juga dimaksudkan un’ﬁuk mengetahui sistem pewarisan pada masyarakat
adat Semendo Pulau Beringin dan mengapa sistem pewarisannya yang
terjadi atau menyimpang dari sistem pewarisan, yang ada di Semendo Ogan
"eme-‘ring ulu dan bagaimana fungsi perempuan tunggu tubang, serla
bagaimana kedudukan harta set ,ah teriadi penyimpangan di Sumatera
Selatan pada. umumnya, serta untuk mengetahui  dengan adanya
perkerbangan keadaan yang terjadi dalam masyarakat, apakah sistem
pewarisan yang menjadi penylmpangan itu tetap berlaku dan tetap
dipertahankan oleh masyarakatnya.

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, karena dari penelitian ini
diharapkan adanya gambaran yang menyeluruh dan sistematis mengenai
fakta-fakts tentang penyimpangan sistem pewarisan paca masyarakat adat
Semendo Pulau Beringi di Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan

Komering Ulu Propinsi Sumaltera Selatan.
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Ditinjau dari seg: pendekatamnya, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis empiris, yaitu pendekatan dengan
memperhatikan kaidah-kaidah dan asus-asas drvlalam hukum ndal; yritu
kaidah vang terjadi mempunyai sifat perilaku beberapa kajadian dalam
hukum adat, yang bersifat empiris yang berlaku dalam kenyatean di

lapangan.

A, Bahan-bhahan / Materi Panslitian

Bahan vyang dikumpulkan dalam  penelitian, diperoleh dar

Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan adalah data
sekunder, yang didapat dari buku-buku dan pendapat-pendapat dari
para ahli / sarjana dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah

yang akan diteliti. Bahan-bahan tersebut terdirt dari

.

- KUH Perdata
- Yurisprudensi
- Berbagai kepustakaan yang berkaitan dengan pewarisan adat
- Berbagai hasil penelitian mengenal pewarisan adat
- Hasil kesimpulan seminar mengenal pewarisan adat
- Kamus Hukum

- Kamus Bahasa Indonesia
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Penelitian Lapangan

el

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan adalah data

oer, tentany segala sesuatu yang ada kattannya dengan masalah

wimpangan sistem pewarisan hukum ada Semendo dan  untuk

memperoleh data primer tersebut maka ditentukan lokasi dan subjek

penelitian,

T
by

o
]

-

Penentuan lokast dan subjek penelitian dalam pelaksanaan

penelitian lapangan ini ditentukan sebagai berikut

{L.okasi Penelitian

Penelitian . i dilakukan di lingkungan masyarakat adat
skungan masyarakat w.dat
Pulau Beringin Desa  Aromantar, desa Tanjung kart, desa,
Simpang Pancur, vang kesemuanya in masuk dalam wilayah
Kecamatan Pualau Reringin Kabupaten Ogan Komering Ulu
Propinsi Sumatera Selatan.
Subjek Penelitizn

Penelitian ini hanya terbatas pada masyarakat adat yang

33

termasuk di dalam lingkungan “Semedo” Pulau Beringin dan

masyarakat adat di luar i luar lingkungan Semendo Pulau

——

Pewaris




Pewaris adalah mereka yang mempunyal harta yang

diwariskan kepada para ahli warisnya, baik sebelum

meninggal maupun sesudah meninggal. Pewans terdini dan

Bapak, Tbu maupun kerabat dari pihak Bapak atau lbu.

Dalam penelitian ini, jumlah fesponden dari pewaris yang

melakukan pembagian warisan seluruhnya berjumlah 75

orang dengan perincian mereka yang tinggal di lingkungan

masyarakat adat vang melakukan pewarisan berjumlah 12

orang dan vang tinggl di lvar Polan Beringin  berjumlah 10

orang.

Ahli Waris

Ahli warls adalah mereka yang menerima warisan, dalam hal

ini adalah orang-orang vang merupakan keturonan langsung

dari pewaris, suami atau istri pewaris maupun orang lain yang

mempunyal hubungan dengan si pewaris.

Jumlan responden ahli waris yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini seluruhnya berjumlah 12 orang dengan rincian

sebagai berikut :

a. Anak kandung yang dijadikan sampel dalam penélitian
sebanyak 2 orang dari lingkungan Semendo dan 2 .0‘1:'a'ng

dari luar lingkungan Semendo Pulau Beringin
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b. Anak angkat yang dijadikan adalah sebanyak 1 orang dari
lingkungan Semeﬁd_o Pulau Beringin dan | orang dari luar
Hingkungan Semendo Pulaw Beringin.

¢. Anak tiri vang dijadikan sampel adalah 1 oraﬁg dart
lingkungan Semendo Pulau Beringin dan 1 orang dari Juar

lingkungan Semendo Pulau Beringin,

o

Janda atav duda vang dijadikan sampel adalah 1 orang dari
lingkungan Semendo Pulau Beringin dan | crang dari luar
lingkungan Semendo Pualu Beringin.,

Pemuka Adat

Pemuka adat adalah mercka yang mempunyai kedudukan
khusus dalam masyarakal karena o rreka awdalah orang y g
mempunyai berpengalaman dalam masyarakat , mempunyat
Imu pengetahuan, mempunyai kemampuan dan berwibawa di
dalam adat dan kemasyarakatan, mereka umumnya yang
dijadikan tempat untuk bertanya dan berdiskust untuk
menyelesaikan suaty masalah yang timbal balik antar
keluarga maupun dalam masyarakat adat.

Dalam penelitian ini pemuka adat yang dijadikan sampel
penelitian adalah sebanyak | orang dari lingkungan Semendo
Pulaun Beringin dan | orang pemuka masyarakat dari luar

lingkungan Pulau Beringin..




Semua sampel dalam penelitian dite-ntukan dengan
menggunakan metode purposive samphing, dengan pertimbangan
sebagal berikul :

a. Kesponden mempunyval pengetanuan yang luas mengenai

sistem pewarisan setempat.

b. Besar kemungkinan responden dapat memberikan gambaran
dan kesimpuian vang jelas mengenal pelaksanaan pewarisan
setempat.

¢. Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan tenaga.

Jumiah Kkesefuruhan responden dalam penebtian adalah

sebanyak (00 (seratu) orang responden.

8. Cara dan Afat Pengumpulan Data
Untuk  memperoieh data primer maupun sekunder yang
w dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan cara dan alat penelitian
sebagat bertkut
. Penelitian Kepustakaan
Daiam penelitian kepustakaan alat yang digunakan adalah
buku-buku atau dokumen-dokumen sebagai bahan-bahan yang
merupakan data sekunder yang berkaitan dengan sistem pewarisan

adat.

-

Penelitian Lapangan
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Pengumpuian data primer dilakukan dengan penehitian di

lapangan dengan menggunakan alat kuesioner dan pedoman

wawancarg.

a.

Kuesionar

Kuesioner ditujukan  kepada responden yang telah
ditentukan sebagai subjek penelitian.

Adapun bentuk pertanyaan dalam kuesioner dibuat secara
bervariasi, yaitu terdiri dari :
- Pertanyaan vang bersifat tertutup dan terarah untuk memilih
salah satu jawaban vang sudah disediakan.
- Pertanyaan yang bersifat terbuka agar responden dapat secara

bebas memberikan jawaban dengan pendapatnya sendiri.

para responden, diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu :
- Latar belakang responden,
- Pemahaman responden tentang pembagian warisan.
Wawancara

Wawancara ditujukan kepada nara sumber, yaitu : camat,
Jurah, pejabat desa, pemangku adat, dan juga para ahli waris.
Wawancara  dilakukan  dengan  menggunakan  pedoman

wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.

e T TR T E e P
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uk pedoman wawancara dibuat secara bervariasi antara
ktur dan pedoman vang tidak terstruktur yang
disebut semi strukivr,

Dalam hal ini mula-mula diadakan beberapa pertanyaan
vang sudah terstruktur kemudian hari beberapa pertanyaan
diperdalam untuk mendapat keterangan lebih lanjut, sehingga
dapat diperoleh gambaran vang lebih jelas dan lengkap dan

mendalam guna melengkapi jawaban yang diperoleh dari

kuesioner.

C. Jalannya Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian langkah-tangkah yang ditempuh
erdiri dari tiga tahap, yaitu
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dimulai dengan pengumpulan bahan

kepustakaan dan dilanjutkan dengan penyusunan dan pengajuan

usulan  penelitian, kemudian dikonsultasikan dan dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan.
Kemudian dilakukan penyusunan kuesioner serta pedoman

enyusunai: surat izin penelitian.
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Pada tahap i dibagl dalam dua tehap, yortu:
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a. Pelaksamsan dalam penelitian ini kepustakaan dimana dilakukan
pengumpulan  dan pengkajian data sekunder, yang ada
hubungannya dengan materi penelitian,

b. Pelaksanaan dalam penelitian lapangan, dilakukan penentuan
responden dan pengumpulan data melalui wawancara dan

kuesioner vang telah disusun.

L2

Tahap Penyelesaian

Pada tehap ini dilakukan berbagai kegiatan yaitu menganatisa

data dari hasil penelitian, dilanjutken dengan penyusunan laporan

o

awal serta konsultasi dan kemudian diakhiri dengan penyusunan

laporan akhir.

. Analisa Data

Data vang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan cara sebagai
berikut
Dalam penelitian kepustakaan, data sekunder yang - diperoleh

studi kepustakaan dipilih dan dihimpun, kemudian disusun

dalam suatu kerangka yang sistematis, sehingga diperoleh gambaran

amtiivids s Tntatad=o i Fa Oyl _ ey el ];rnr]rh__]:'nw 2] AEihaTel
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menyangkut mengenai pelaksanaan pewarisan.
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Dalam penelitian lapangan, data primer responden diperiksa

A

kembali mengenai kelengkapannya, keielasan dan keseragaman datanya.

Kemudian data tersebut dianalisis dan ditafsirkan secara langsung,
sistematis dengan menggunakan metcde kualitatif, artinya data yang
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah laku
g ?‘m diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang lengkap.

Dan dart hasil analisis tersebut d,-i,pemlf:h gambaran secara
menycluruh mengenal Penyimpangan sistem pewarisan yang lerjadi
pada masyaraket adat “Semendo Pulau Beringin Kecamatan Pulau

Beingin Ogan Komering UluPropesnsi Sumatera Selatan.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TINJAUAN UMUM

1. Letak Kecamatan

Desa-desa yang merupakan kesatuan masyarakat adat
Semendo Pulau Beringin adalah terletak di Kecamatan Pulau
Beringin, Pulan Beringin yang beribukota Baturaja Ogan
Komering Ulu adalah merupakan ibu kota Kabupaten Ogan
Komering, Ulu daﬁ terletak di scbelah tenggara kota Palembang (1bu
Kota Propinsi Sumatra Selatan). |

Jarak Kecamatan Pulau Beringin dengan kota Palembang
adalah + 378 km, dan bila ditempuh dengan jalan darat dalam
waktu lebih kurang 6 jam. Selain perhubungan melalui darat, Pulau
Beringin dapat ditempuh dengan melalui perairan yaitu melalui
sungai-sungai yang terdapat di wilayahnya, diantaranya adalah :
sungai Komering, sungai Ogaﬁ dan Danau Rananu, setelah itu baru

menyambung dengan Bus dapat ditempuh dengan 1/2 jam..

2. Batas Wilayah Kecamatan

Batas wilayah administratif Pulau Beringin adalah

- Sebelah Utara dengan Kecamatan Muara Dua.
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- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Danau Ranau
- Sebelah Timur dengan Kecamatan Kisam.
- Sebelah Barat dengan Kecamatan Mannak
3. Wilayah Kecamatan

Kecamatan Pulau Beringi memiliki luas wilayah £ 105,85
km®. Keadaan alamnya adalah perbukitan dan pengunungan dan
mempunyai jalan yang berliku-liku terkenal juga jalannya yang
disebut dengan liku sembilan yang berarti menikung tajam 9
(sembilﬁn) kali yang terdirt dari hutan yang sangat lebai jalannya
berbukit yang jugé dikelilingi dengan gunung yang disebut dengan
Gunung Dempo.

Kecamatan kota Pulau Beringin mempunyai 10 desa /
Kelurahan, yaitu :
1. Pulau Beringin
2. Aromantai
3. Tanjung Kart
4. Simpang Pancur
5. Kemu
6. Tanjung Bulan
7. Ulu Danau

8. Ujan Mas
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9. Pagar Agung

10. Gunung Batu

Kesepuluh 10 Desa tersebut, adajah disebut dengan kesatuan
masyarakat adat “Semendo Lembak yaitu Margé Mekakau Ulu,
Semendo / pulau beringin .juga disebut dengan nama Dusun adalah :
1. Pulau Beringin
2. Aromantai
3. Tanjung Kari
4. Simpang Panc.ur
5. Kemu
6. Tanjung Bulan
7. Ulu Danau
8. Ujan Mas
9. Pagar Agung

10. Gunung Batu 3

Pulau Beringin sebage{i ibukota kecamatan dan beribukota
Baturaja Ogan Komering Ulu, dikabupaten ini memiliki sarana

infrastruktur yang lebih nampak adanya Rumah Sakit yang

3 Sgjarah DacrahKabupaten,Penerbit Pemda Tk IL. Bta, 1987 Hal. 100




63

memadai  Hal ini nampak jelas dari adanya rumah sakit,
perkantoran, seperti Bank-Bank sarana pendidikan dan perdagangan,
kopi Semendo yaﬁg sangat besar dan terkenal sebagaﬁ penghaéil
kopi terbesar di Sumatera Selatan dan terkenal juga dengan kopinya

yang sangat enak

. Penduduk

Penduduk yang terdapat di kecamatan Pulau Beringin dan
yang merupakan ﬁenduduk asli, dan penduduk datangan. Untuk
Pulau Beringin sebagian besar penduduknya yaitu 95% adalah
merupakan penduduk asli dan selebihnya 5% merupakan penduduk
datangan.

Menurut data statistik kota Baturaja penduduk yang terdapat

di kecamatan Pulau Beringin dengan bulan Agudtus 2000 adalah

berjumlah 25.000 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 12.-

000 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 13.000 jiwa. Penduduk
ini terdiri dari petani, pegawai negeri, pegawai swasta, wiraswasta
dan sebagainya.

Masyarakat yang terdapat pada Kecamatan Pulau Beringin,
menurut data dari Kantor Departemen Agama Pulau Beringin besar

(100.%) adalah pemeluk agama Islam. Kalau ada pemeluk agama
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Buda / Katolik, Hindu dan Kristen prtotestan. Adalah penduduk
datangan yang tidék menetap, Banyaknya penduduk yang memeluk
agama Islam ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah Masjid /
Mushola yang terdapat di tiap-tiap desa / kelurahan.*

Bahasa yang digunakan oleh penduduk dalam kehidupan
sehari-hari disamping bahasa Palembang, juga digunakan bahasa
daerah mereka sendiri yang mempunyai logat tertentu dan ciri khas

yaitu : Bahasa Melayu

5. Terbentuknya Sejarah Desa / Dusun-dusun Dalam Marga

Pualau Beringin Ogan kemering Ulu,

Untuk mengetahui asal-usul dusun-dusun dalam Marga Pulau
Beringin ini maka penulis akan menguraikan terlebih dahulu asal-
usul penduduk yang mula-mula mendiami Marga Pulau Beringin.
Mengenai asal usul penduduk marga Pulau Beringin ini adalah :

Yang berasal dari kakak berédik yang bernama yaitu, Puyang
Serunting I dan Puyang Serunting II yang mula-mula berdiam di
Kota Palembang dan Hijrah ke daerah yang bernama Semendo
Lembak dan Semndo Darat, dan semula berdiam di Kota

Palembang oleh karena jaman penjajahan memasuki kota

% g8 8SejaraSibid, Hal. 28TT
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palembang maka mereka lari kesebelah Barat Semendo Darat
disebut juga dengan Kota Lahat (pasmah) dan Sebelah Timur
Semendo Lembak. Puyang Serunting 1 dan Puyang Serunting II
ini adalah berasal dari Kerajaan Sriwijaya yaitu dari Sultan
Badarudin karena jaman penjajahan tidak aman maka larilah
mereka Kakak—beradik yaitu puyang serunting |-ke Semendo
Darat dan puyang seruntuing 11 ke semendo lembak pada waktu
ia meninggalkan kota Kota Palembang dengan maksud mencari
kedudukan di Komering Ulu tetapi karena perang makin menjadi
mereka yang ;kut perang melawan para penjajah takut laiu
mereka mengundurkan diri dan lari ke Semendo Lembak dan
Semendo Darat, tersebut.
Mula-mula mereka berdiam di kota Lahat Ibu Kota Semendo
Dara (puyang serunting I, dan Puyang serunting I Semendo lembak
Orang Tua Puyang serunting yang mempunyai kerajaan sriwijaya
pada waktu itu menginginkan putranya puyang serunting | dan II
untuk pulang menggantikan kedudukanya sebagai raja dimasa itu
tetapi karena mereka tidak kunjung datang maka pemerintahan
dilanjutkan oleh anaknya yang lain RADEN PUSAKA, yang juga
kemudian digantikan oleh anaknya RADEN SAKTL
Puyang Serunting 1l mempunyai tiga orang anak yang tertua

bernama MADYA RAJA DERMAWAN yang kemudian akan

= e B T R R R R R o e e
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menggantikan ayahnya, sedangkan anaknya yang kedﬁa adalah
bernama PENDYATANA yang kemudian beserta pengikutnya
meninggalkan daerah kekuasaan Bapaknya dan pergi ke daerah di
sekitar Muba (musi banyu Asin) mendirikan negeri yang diberinya
nama SEKAYU dengan demikian kedua bersaudara ini mempunyai
daerah kekuasaan dan pengikutnya masing-masing.

Sedangkan Putra Raja yang ketiga yang bernama Baturaja
Pergi dari Semendok Lembak Pulau Beringin dengan pergi kedaerah
Baturaja yang terkenal dengan Ogan Kometing Ulu dia membuat
pula desa yang c.iisebut dengan kota Ogan, adat istiadat yang
diterangkan oleh Sultan Badazudin yaitu ada adat pedusunan, adat
bujang gadis semendo kesemuanya ini masih menjadi adat istiadat
Semendo Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Mulai pada masa ini terjadilah perkembangan penduduk vang
sedemikian pesat, sehingga dibuatlah sebuah dusun ‘bernama Pulau
Beringin ini kemudian menjadi sangat ramai dan makmur sehingga
banyak bangsa asing yang datang berdagang, karena daerah ini
terkenal dengan buah kopinya yang enak serta rempah-rempah yang
banyak diekspor kechina ditambah lagi daerah ini banyak sekali
sarang burung walet putih yang juga diekspor keluar negeri untuk
ramuan obat, . Karena sangat majunya Daerah ini Puyang Serunting

I yang terkenal dengan ilmu kesaktian memyembuhkan orang sakit.
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Sangat termashur sampai kesebelah kabupaten-kabupaten yang ada
disumatera Selatan, kalau kita mau masuk kota pulau Beringin
digerbang Selamat datang dimana terdapat rumah diatas perbukitanl
tidak lain adalah kuburan puyang serunting II yang sangat sakti itu
berdiri kokoh yang mereka agap sebagai penjaga desa anak-anak
cucunya mereka, maka dia dikubur diatas bukit yang bernama bukit
padang panjang karena bukit ini memang sangatlah panjang maka
disebut bukit padang panjang, yang kala kita berada diatas bukit itu
kita akan melihat kota pulau beringin seperti kolam karena
dikelilingt oleh bui{it—bukit yané sangat lebat pepohonannya dan juga
dikelingi oleh sungai yang terkenal dengan sungai kepayang.
Betapa Indahnya bila kita memandang kota pulau Beringin yang sangat asri
kehijauan pohon-pohon kopi terlihat disekeliling bukit,. didalam kehidupan
sehari-hari anak-anak masyarakat adat semendo sangat gemar mengaji
melambangkan keislam yang taat bagi masyarakat adat pulau beringin..
Pada masa pemerintahan Poyang Serunting II di Kota Pulau
Beringin dan sekitamya sangat damai karena puyang serunting
adalah orang sangat Arif dan bijaksana serta berwibawa didalam
menjalankan tugasnya sebagi putra seorang raja dari kerjaan
sriwijaya dan daerah ini tidak pernah banjir tidak pernah mendapat
azab, adat istiadanya begitu kuat karena anak cucunya juga tidak

pernah lupa untuk mengadakan persembahan atau upacara setiap
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satu tahun sekali menga;:lakan upacara ritual dengan cara selalu
ziarah dengan upacara besar-besaran dengan memotong sapi, kerbau,
kambing maksud dari semua ini untuk menjaga keselataman daerah
pulau beringin yang bersangkutan dan untuk menjaga daerahnya
tersebut jangan sampai puyang Serunting II tersebut marah dan
murka karena anak cucunya tidak melakukan hal-hal yang berkenaan
dengan adat istiadat atau hal ritual tersebut yang sudah menjadi
kebiasaan jaman dahulu samf)ai dengan sekarang harus dilakukan,
semasa hidupnya puyang serunting II selalu menekankan tentang
ketaatan kita kepéda agama, sifat saling tolong menolong dan yang
paling utama adalah harus saling menghormati sesama masyarakat
yang muda harus menghormati yang tua dan juga jangan hupa
menghormati hak-hak orang lain didalam pergaulan sehari-harinya,
sehingga puyang serunting wafat Il ia digantikan oleh putranya yang
bernama pangeran BINA SAKTL  Pengikutnya masing-masing
selalu taat dengan aturan yang telah diajarkan BINA SAKTI sebab
dahulunya ayahandanya tetapkan waktu ia masih berkuasa didalm
pemerintahannya itu dan hal-hal yang sudah baik diajarkan oleh
orang tuanya tetap harus dijalankan menurut hukum agama dan
hukum adat yang berlaku pada masyarakat adat semendo tersebut.,
ini harus tetap dijaga oleh anak cucu setempat bagimana adat istiadat

yang diajarkan oleh puyang serunting Il pada zaman dahulu sampai
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saat ini, bila terdapat aturan hukum adat yang mmyimpang maka
dengan upacara adat mereka harus ziarah atau meminta maaf kepada
leluhurnya dengan cara upacara adat yang disebut membasuh dusun |
bagi yang mampu, kalau tidak mampu narus banyak berbuat
kebaikan anak dan cucunya supaya bisa terbersih ahlak yang jelek,
tetap? kalau iidak ia harus pindah mengasingkan dirinya supaya tidak
dicemooh oleh masyarakat adat setempat. Dan untuk menghilangkan
azab atau kutukan dari puyang serunting II. Dan pangeran SAKTI
adalah keturunan d_ari puyang serunting Il dan setelah dia menikahi
seoralng putri yang berasal dari masyarakat adat semendo zaman itu
yang bernama St. Norma setelah perkawinan itu mereka dikarunia
putra yang bernama RADEN WISMA setelah ia dewasa anak-
anaknya pindah untuk membuat / mendirika desa-desa yang
bernama Aromantai, setelah terbentuk desa lalu ia menikah dengan
putri cempaka setelah menikah 2 (dua) tahun ia mempunyai
seorang Putra dan putranya tersebut setelah dewasa lalu mendirikan
desa lalu menikah pada masyarakat adat setempat juga yang terkenal
dengan desa tanjung kari. Begitulah berlangsungn puta dari generas-
ke generasinya yang didalam sejarah tidak terdapat nama-nama pu1;ra
dan cucu puyang serunting II yang mendirikan desa sehingga

terbentuklah 10 desa yang terkenal dengan Semendo Lembak dan
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Desa Pulau Beringn yang terdapat dikecamatan pulau beringin Ogan
Komering Ulu

Pada zaman dahulu di desa Ogan juga terkenal dengan
Kabupaten Ogan Komeirng Ulu yang sangat terkenal dengan
sebutan kota Baturaja, Baturaj ;1 adalah nama sedrang Pangeran yang
sangat arif dan bijaksana tetapi karena ia sangat pintar mempelajari
ilmu pengetahuan sampai ia mempelajari juga ilmu kebatinan ilmu
yang ia pelajari sangatlah tinggi dan ilmunya itu banyak juga
pantangannya / larangan - larangan apabila ilmu tersebut dilanggar
pantangannya mai(a ia akan mendapatkan kutukan oleh dewa.
Tetapi apa yang terjadi dengan ilmu yang ia dapat itu telah membuat
ia menjadi berbeda dalam segala hal didalam melaksanakan tugasnya
sebagai pangeran ia tidak bijaksana lagi suka marah-marah sampai
ia menjadi durhaka, walaupun scbetulnya sewaktu ia akan
mempelajari ilmu tersebut orang tuannya sudah memperingatkannya
untuk berhati-hati karena ilmu itu tidak boleh dilanggar dari hal-hal
kebaikan dan apabila pelanggaran terjadi maka dewa akan
mengutuknya, sesuai kehendak Dewa menjadikan sesuatu apapun
apabila pelanggaran terjadi, oleh karena Baturaja juga adalah anak
yang baik maka DEWA menjadikannya sebuah hatu supaya ia juga
masih dapat diingat dan dihargai oleh anak-anak cucunya hanya saja

ada sesuatu larangan yang tidak boeleh dilakukan dan larangan itu

T
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sampai saat ini belum terpecahkan hanyz ayahanda raja dan
Pangeran Baturaja saja yang tau. karena itulah Kota Ogan Disebut
Dengan Baturaja (KING STONE) karena batu itu adalah seorang
raja yang dikutuk menjadi batu oleh dewa, tetapi walau demikian
kota baturaja juga bukan saja terkenal dengan batunya dari scorang
raja, tetap juga karena daerah ini mempunyai jenis tanaman buah-
buahan yang sangat lebat yaitu terkenal dengan dﬁku rambutan
komringnya. Dan sungai ogan. Juga banyak terdapat ikan, karena
kejadian Baturaja dikutuk menjadi batu maka kerajan ogan zaman itu
digantikan oleh iautranya yang bernama BIMA sampai keanak
cucunya sampai saat ini desa tersebut tetap dinamai dengan DUSUN
BATURAJA (Kota Ogan inilah sejarah dari terbentuk Kbupaten
hingga sampai kecamatn-kecamatan di Kabupaten Ogan Komering
Ulu juga sampai tetjadinya desa-desa yang ada di 10 desa di
Kecamatan Pulau Beringin berasal dari perkembangan sejarah
terbentuknya desa-desa ini tersebut diatas.

Kalau dari Puyang serunting I kepemerintahannya yang
terkenal dengan kesabaran seorang raja sampai keanak cucunya
mereka juga tetap berusaha mendirikan desa-desa yang hingga kini
menjadi kebangaan keturunannya. Desa tersebut yang bermnama :

Desa pesemah, desa jarai, desa pagar alam, desa tanjung sakti,

desa tebing, desa bunga mas dan kelima desa tersebut didirikan oleh
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putranya puyang serunting II yang bemama Pangeran DEMPO
dimana dikota lahat ini terkena-tl juga dengan daerahnya perbukitan
perkebunan pepohonan teh dimana kota lahat dikelilingi juga oleh
berbukitan yang disebut gunung tunjuk dimana gunung tersebut
membentuk seperti telunjuk jadi karena itulah sampai saat ini Kota
Pesemah terkenal dengan gunung tunjuknya dan kota lahat adalah
kota keturunan dari puyang serunting I yang dahulu kala diperintah
oleh putranya Pangeran Dempo sampai wafat, Daerah lahat ini
disebut juga dengan Semendo Darat (Pasmah).
Dikecamatan pulau berinéin yang mempunyai desa-desa antara lain adalah :
pulau beringin, aromantai, tanjung kari, simpang pancur dan kemu, juga
tanjung bulan, ulu danau dan ujan mas adalah kota yang mempunyai eklim
yang sangat sejuk dan dingin, kehidupan masyarakatnya terkenal dengan
kopi dan sayuran dapat juga kita lihat yang terhampar disepanjang jalan bila
kita melaui desa-desa tersebut dapat kita lihat kebun-kebun yang sangat
luas kebun kopi dan kebun sayuran, kesemuanya ini juga .menjadi
pendukung kehidupam masyarakat di Semndo, didesa in’ tanamaﬁ cabenva
juga terkenal dengan sangat pedasnya mungkin faktor iklim yang sangat
dingin hingga mempengaruhi rasa cabenya begitu pedas.
Kesepuluh (10) desa tiap-tiap dusun tersebut di atas masing-

masing dipimpin oleh seorang Kepala dusun waktu itu yang bergelar
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Pangeran, dimana tiap-tiap Dusun merupakan yang suatu tanggung
jawab sendiri-sendiri bagi pangeran ini.. |

Dari hasil wawancara penulis dengan pemangku adat Kota
Pulau Beringing dapat diketahui bahwa dusun-dusun / kepala desa
sekarang ini yang berjumlah [0 (sepuluh) buah ini kemudian oleh
masyarakat Pulau Beringin disebut “MARGA MEKAKAU ULU”
artinya ULU Daerah yang bisa tembus kemana-mana Malaysia
kucing, Sarawak Bengkﬁlu dan Muara Dua yang letaknya di Ulu /

kesepuluh Dusun. tersebut adalah :

a. Pulau Beringin disebut Semendo Lembak
b. Aromantai

c. Tanjung kari

d. Simpang pancur
e. Kemu

f. Tanjuag bulan
g. Ulu Danau

h. Pagar Agung

i. Gunung nbatu
j- Tanjungmbulan
k. Ulul danau

l. Ujanmas
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6. Terbentuknya Sejarah Marga Pulau Beringin (Mekakau).

Setelah menguraikan asal-usul serta daeran-daerah yang
mula-mula didiami oleh Puyang Serunting II dari penduduk Marga
Pulau Beringin dan kemudian mereka membentuk dusun-dusun yang
berjumlah sepuluh buah dusun tersebut, dimana kesepuluh dusun
itu merupakan suatu bentuk kerajaan kecil yang dipimpin oleh
seorang kepala Mairga yang bergelar Pengeran.

Pengeran ini dalam menjalankan tugas pemerintahannya
dibantu oleh Pengawa artinya asistenya seorang pangeran..

Dapat kita ketahui pula bahwa Marga Mekakkau Ulu telah
mempunyai adat istiadat dalam pergaulan muda mudinya yang sejak
zaman dahulu disebut Bujang Gadis.

Marga Pulau beringin pada rnaszi itu sangat cepat terkenal,
sehingga terdengarlah oleh Pangeran Dempo (lahat) Palembang
akan hal ini, maka beliau datanglah hendak menaklukkan penduduk
dusun sepupunya tersebut tetapi dapat dipertahankan oleh
masyarakat semendo zaman itu.. dan oleh pangeran yang sedang

berkuasa pada saat itu yang bernama Pangeran SAKTL
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Atas dasar persetujuan dan permufakatan antara masyarakat
setempat dan Kepala-kepala Dusun itu, maka kesepuluh dusun itu
menyatakan tunduk kepada putra Pangeran Serunting II atau yang
dikenal dengan Puyang Serunting II putranya pangeran SAKTI yang
menggantikan kedudukannya.

_ Dalam bentuk pemerintahan yang baru ini maka terpilihlah
sebagai Wakil daripada Pangeran Sultan Bahari adalah Kepala
Dusun Kepala Pemerintahan, desa pulau beringin tersebut dalam
menjalankan pemerintahan dibantu oleh kepala dari desa kesepuluh
Dusun yang masirig—masing bergelar Pangeran.

Sedangkan Para Pembarap adalah sebagai pembantu
Pengeran dan masih sebagai pembantu pemerinfahan tingkat Dusun
di bawah Pangeran,

Pangeran Raja berusaha untuk membina desa-desanya dalam
suatu pemerintahan yang arif dan bijaksana dapat terlihat tanda —

tanda keberaniannya dan kebesarannya yaitu dapat kita lihat adalah :

1 (satu) buah Kering bertatahkan Mas intan permata bila keris itu
dicabut maka hari akan hujan itu salah satu kesaktian dari
keris tersebut.

- 1 (satu) Pending mas, tanda kebesaran keturunan raja

1 (Satu) Tumbak., untuk menombak ikan disungai

B s LI e NN E NS
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- I (satu) buah Gong kuning dan sangat besa, untuk memanggil
masyarakat bila ada pengumuman atau sesuatu berita.

Setelah Raja tersebut meninggal maka pemerintahan
digantikan Oleh putra laki-lakinyaa yaitu yang bernama BUJANG,
pada zaman perang mau dirubah oleh pemerintahan Belanda serta
sistem pemerintahannya, sebagai seorang raja tentu saja pengeran
tidak~ bersedia untuk memberikan daerahnya ditangan penjajah dan
tentu saja ia berani mati demi rakyat dan'kerjaan yang ia pimpin.. |

Pulau beringin adalah kerajaan kecil zaman dahulu dan
setelah belanda takluk kepada Pemerintahan desa semendo maka
:;istern pemerintahannya dirubah melalui pemilithan yang dilakukan
oleh masyarakat banyak. Pemerintahan yang baru ini di kepalai
disebut dengan Pasirah dan untuk kepala dusun disebut Krio.

Bentuk pemerintahan ini mulai berjalan pada tahun 1965 dan
yang terpilih menjadi Pasirah pertama adalah A Xadir yaitu seorang
keturunan dari Puyang serunting II asli putra daerah dan tinggal di
Dusun Semendo. Pasirah ini memerintah sampai tahun 1985. Setelah
itu dirubah menjadi kepala desa sampai sekarang.

Pada tahun 1965 Marga Mekakau Ulu menjadi sepuluh buah
Dusun dengan berdirinya Dusun Pulau beringin, araomantai, tanjung

kari, simpang pancur kemu dan tanjung bulan, ulu danau, ujan mas.a
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dan pada saat ini pula pusat pémerintahan dipindahkan dari Dusun
Kemu ke Dusun Pulau beringin..

Kemudian pada tahun 1968 Marga Mekaku Ulu, sehingga
sistem pemerintahan tetap berjalan dengan apa yang telah menjadi
keputusan kepemerintahan yang telah diatur oleh propinsi yang
terdapat di kota palembang.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945 Pulau beringin dalam dekade-dekadenya tetap
mempertahankan kedaulatan kotanya. sebagai penggantinya diangkat
sebagai pejabat l*;‘asirah adalah A Kadir pemerintahan Kabupaten
yang dipegang oleh Bupati Muslimin (PEMDA TK 1II) sedangkan
PEMDA TK I dipegang oleh Bapak Gubernur Asnawi Mangku alam
yang beras} dari Komering Hir.

Marga yang merupakan pemerintahan Federal. Daerah Pulau
Beringin berkembang menjadi daerah petani penghasil kopi terbesar
sumatera selatan.

Setelah pemerintahan desa yang dipimpin oleh Pasirah
AXKadir, maka daerah pulau beringin berkembang sangat pesat
dalam bidang pembangunan daerah dibidang pendidikan transportasi
dan perkantoran dimana pada saat itu masyarakat tepat memilih nya
karena pasirah mempunyai pendidikan yang baik SMAnya di kota

Jogjakarta, dan ia juga adalah bekas seorang prajurit orang tuanya
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seorang saudagar yang sangat darmawan, Ssampai
kedermawanannya diwarisi oleh putranya yang menjadai sebagai e

pasirah.

C. TINJAUAN UMUM RESPONDEN

Dalam membahas tentang pelaksanaan penyimipangan sistem
pewarisan pada masyarakat adat Semendo Pulau Beringin tahap
pertama akan dikemukakan tentang jenis-jenis responden dan keadaan

responden

1. Jenis Responden
Pada bab sebelumnya telah dikemukakan bahwa responden
terdiri dari beberapa kelompok yaitu kelompok Penyimpangan
sistem pewarisan, pewaris, ahli waris, pemuka adat, pemuka

masyarakat

Jurnlah responden keseluruhannya adalah 100 orang dan
untuk lebih jelasnya tentang jenis-jenis responden dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1
JENIS RESPONDEN
| Tempat Tinggal Proporsi
Di Di
Responden Dalam | Luar o o
No Semen | Semen % %
. do do
1. | Penymmpangan 2
2 | Pewaris 25 8
3. | Ahli Waris 40 5
‘ 4. | Pemuka Adat 5 5
5. | Pemuka Masyarakat 5 5 -
. 77 23 ,
Jumiah 100

Sumber data : Data Primer

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa responden

diluar lingkungan 23 orang .

dari kelompok ahli waris adalah yang paling banyak yaitu yang

tinggal di dalam lingkungan Semendo Pulau Beringingung 77 orang
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Sedangkan kelompok responden dari pewaris hanya 25 orang
atau 10% yang tinggal dalam Pulau Beringin, dan 5 orang pewaris
atau yang tinggal di luar wilayah Semendo 5 Orang.

Mengenai banyaknya responden dari kelompok ahli waris ini
disebabkan karena kelompok ahli waris terdiri dari beberapa
golor{gan yaitu ahli waris dari anak kandung, anak angkat, anak tiri
dan janda/ duda.

Juga untuk mengetahui lebih pasti bagaimana pandangan para
ahli waris dalam masyarakat adat tersebut, apakah pembagian
warisan antara pria dan wanita sama, hampir sama ataukah berbeda

sama sekali.

. Keadaan Responden

Pembahasan tentang keadaan responden hanya akan
dikemukakan fentang kelompok pewaris dan ahli waris saja,
sedangkan kelompok pemuka adat atau pemuka masyarakat tidak
dikermukakan.

Untuk memperoleh gambaran yang bersifat menyelulruh
tentang keadaan responden, maka diadakan penggolongan menurut

jenis kelamin, umur, agama, pendidikan dan pekerjaan mereka.




a. Jenis Kelamin Responden

81

Untuk mengetahui jenis kelamin dan jumlah responden

pewaris dan ahli waris dapat dilihat pada tabel berikut :

"Tabel 2
JENIS KELAMIN
Tempat Tinggal Proporsi
. Di dalam Di Luar
Mo | Responden Semendo Semendo A
Pria |Wanita| Pria | Wanita

1. | Pewaris 15 20 15 30
2. | Ahli Waris 15 40 25 30

Jumlah Sub 30 37 40 60

Jum Iah
Total 100

Sumber data : Data Primer

Fada tabel di atas, terlihat bahwa responden laki-laki lebih

banyak dari pada responden laki-laki, baik dari golongan pewaris

maupun ahli waris, yaitu 25 orang atau 60 % wanita yang tinggal

di dalam lingkungan Pulau Beringin dan 60 orang atau 40% laki-

laki yang tinggal di luar lingkungan “Semendoe” Pulau Beringin.

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara pasti apa

benar wanita dalam pembagian harta warisan mendapat bagian

lebih banyak dibandingkan laki-laki
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Dalam batasan umur yang termuda dalam penelitian ini

adalah 30 tahun, mengingat bahwa pada umur tersebut responden

sudah dewasa, sehingga diharapkan dapat memberikan

keterangan yang benar dan kemungkinan mereka sudah menikah

dan mendapat bantuan dari orang tuanya.

untuk mengetahui kelompok umur responden dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel

KELOMPOK UMUR RESPONDEN

Di Di Di
No U1n§;02¥1;§5n) dalam | Di | dalam | Luar | o %
Semen | Luar | Seme | Seme
do ndo ndo
| R S s/d 30 - - 13 15
2. 31 s/d 40 - - 6 9
3. 41 s/d 50 - - 8 4
4, 51 s/d 60 16 12 - 2
3. 61 s/d 70 17 3 - -
6. 71 s/d 80 4 1 - -
7 6 12 20
Jumlah 100

Sumber data : Data Primer

Bila kita lihat pada Tabel 3 di atas, maka tampak dari

keseluruhan jumlah responden pewaris yang membagikan

warisan pada ahli waris adalah pada kelompok umur 51 s/d 10
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tahun, yaitu 92 orang dalam lingkungan Semendo ada 7 orang
atau 1 yang membagikan warisan,

Hal ini disebabkan bahwa pembagian warisan kebanyakan
dilakukan pada saat pewaris memasuki usia lanjut dan merasa
sudah tidak mampu lagi untuk mengurus harta kekayaannya,
dimana pada umumnya anak-anak mereka sudah dewasa dan
bekerja sehingga dapa"t memenuhi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari. Jadi tidak mengharapkan biaya hidup dari pewaris.

Ada juga pewaris yang mengatakan pada usia tersebut ahli
waris, yaitu anak-anak mereka kebanyakan sudah menikah dan
sebelumnya sudah diberikan modal untuk keperluan hidupnya.

Sedangkan responden pewaris yang paling tinggi usianya
dalam memberikan warisan pada ahli warisnya yaitu 1 orang atau
di dalam lingkungan Semendo atau  yang membagikan
warisannya di hari tua, alasan pewaris yaitu mereka masih
mampu mengurus hartenya dan masih membutuhkan harta
tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Dan juga menurut mereka
bila mereka dipanggil yang maha kuasa, harta mereka pasti akan
dimiliki juga oleh para ahli warisnya. Dan juga menurut
keterangan pewaris yang tinggal di dalam lingkungan Semendo
Pulau beriﬁginng, jika mereka meninggal dunia maka dalam

urusan pembagian warisan peranan anax perempuan tertua dalam
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keluarga mereka lebih dominan. Dialah yang akan mengatur dan
mengurus segala sesuatunya dengan it antu oleh suaminya unt ik
mengurus adik-adiknya. Dalam bila terjadi pembagian warisan
akan dilakukan oleh para ahli waris akan dilakukan secara
musyawarah, mufakat dan dengan upacara adat. Pada tabel 3
tersebut, dapat juga terlihat kelompok ahli waris yang terbanyak
mendapatkan pembagian warisan orang tuanya adalah kelompok
umur 31 s/d 40 yaitu 6 (enam ) orang atau di dalam lingkungan
Semendo di luar Semendo ada 9 orang atau yang mendapat
pembagian wz;.risnya. Kebanyakan dalam usia tersebut mereka
sudah menikah, dimana ahli waris yang telah menikah
membutuhkan modal / dukungan sebgai tunggu tubang untuk
menghidupi adik-adiknya untuk kehidupan berumah tangga.

Pembagian warisan yang didapat oleh ahli waris di usia 51°
s/d 60 tahun di lingkungan Semendo tidak ada, karena umumnya
mereka telah mendapatkan warisan di bawah usia 50 tahun,
ketika kedua orang tua mereka telah tiada atau salah satu orang
tua masih hidup warisan telah dilaksanakan.

Sedangkan bagi masyarakat di luar lingkungan Semendo
ada dua orang atau bal ini disebabkan karena orang tuanya baru
meninggal, iadi waris:an baru dibagikan, mengingat

kehidupannya cukup dan mereka tidak ingin mengganggu
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kehidupan orang tua mereka, karena baru saja meninggal sebagai
anak ia wajib menghormati kedua orangnya. Di samping itu
menurut mereka warisan baru akan dibagi bila orang tua sudah
meninggal dunia, dengan pembagian warisan- didasarkan pada
hukum adat kemungkinan anak laki-laki diluar hukum adat
semendo mendapat harta warisan dari orang tuanya berupa harta
pusaka jika ada, bila tidak ada sama sekali tetap tidak menerima
harta warisan apa-apa kecuali tunggu tubang saja tdalam Hal ini
Anak wanita satu-satunya atau anak wanita tertua dalam

masyarakat ada

. Agama Responden

Dari keseluruhan wawancara dengan para responden,
ternyata masyarakat yang tinggal di dalam lingkungan Semrndo
dan juga yang tinggal di luar adalah memakai bukum adat walau
beragama Islam, walaupun ada yang memeluk agama selain
Islam tetapi jumlahnya sangat kecil. Penduduk yang memeluk
agama lain misalnya Kristen, Budha, Hindu-adalah merupakan
penduduk datangan, Para responden yang diwawancarai penulis
semuanya adalah memeluk agama Islam.

Menurut keterangan yang diperoleh penulis dari hasil

wawancara dengan para responden yang tinggal di dalam
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lingkungan Semendo, walaupun mereka memeluk agama Islam
tetapi dalam hal pembagian warisan tidak berdasarkan ketentuan
hukum Islam. Mereka lebih suka memakai cara pembagian
menurut hukum waris adat mereka. Yang mana pembagian waris
menurut hukum waris adat ini sudah dilakukan oleh
masyarakatnya sejak dulu secara turun temurun. Dan mereka juga

sangat menghormati dan mentaati hukum adat mereka.

Sedangkaﬁ bagi responden vyang tinggal di luar
IingkunganSen;endo, menurut mereka walau mereka memeluk
agama Islam, maka untuk pembagian harta ‘waris, mereka
melakukannya berdasarkan ketentuan hukum Adat. Jadi apabila
orang tua mereka belum meninggal, harta warisan dapat
dibagikan kepada para pewaris. Dengan perbandingan hak
bagian warisan untuk anak perempuani dan anak laki-laki adalah
tidak sama karena anak laki-laki masayrakat adat semendo tidak
mewarisi kecuali menikmanti saja. pembagian waris dilakukan
secara terang kalau pun ada hanya sebgai hadiah saja dan di
saksikan oleh para apek jurai dan pemuka adat bdalam upacara

adat
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d. Pendidikan / Responden
Pendidikan responden secara berturut-tu. at
dikelompokkan
berdasarkan tempat pendidikan formal, dari tingkat yang
paling rendah tidak bersekolah sampai dengan tingkat paling
tinggi vaitu akademi ataupun perguruan tinggi.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang tingkat pendidikan

responden dapat dilihat pada tabel 4 :

Tabel 4
PENDIDIKAN RESPONDEN
Pewaris Ahli Waris Proroporsi
DI Di
No | Pendidikan ! !DiLuar| dalam
dalam %
Semend|Semend
Semend o
Tidak ,
1. sekolah 1 11 1
2. 18D 16 10
3, | SMP 13 4
4, | SMA 10 10
5. | Akademi 22 5
6. | Universitas 2 5
Jumlah 100

Sumber data : Data Primer Agustus 2000
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Tampak pada tabel 4 bahwa tingkat pendidikan dari
responden ahli waris mempunyai tingkat pendidikan yang lebih
baik dari pada responden pewaris, baik itu di dalam lingkungan
Semendo maupun di luar Di lingkungan Semendo ditemukan
pada responden ahli waris ada orang atau yang berpendidikan
sampai SMA dan vang berpendidikan terepdah yaitu SD ada 1
orang atau di samping itu ada juga responden ahli waris yang
telah menempuh pendidikan se tingkat akademi yaitu sebanyak 1

orang dan ke tingkat universitas sebanyak 2 orang.

Untuk responden ahli waris yang tinggal di luar
lingkungan Semendo, ditemukan ada 8 crang a yang
berpendidikan terendah SD dan ada 1 orang atau yang

berpendidikan tertinggi yaitu tingkat Universitas.

Sedangkan yang mempunyai tingkat pendidikan rata-rata
rendah adalah responden pewaris, di dalam lingkungan Semendo
pewaris yang tidak bersekolah ada dua orang yang
berper;didikan tertinggi hanya sampai SMP yaitu ada 1 orang . Di
luar lingkungan Semendo responden pewaris yang tidak
bersekolah ada 5 orang atau yang berpendidikan tertinggi hanya

sampai SMP yaitu ada 3 orang Lebih tingginya tingkat




89

pendidikan responden ahli waris dibanding tingkat pendidikan
responden pewaris adaiah merupakan keinginan dan cita-cita dari
pewaris agar anak keturunannya mempunyai tingkat pendidikan

yang tinggi dan bekal ilmu yang lebih baik dibandingkan pewaris

Walaupun para pewaris berpendidikan lebih rendah dari
ahli waris namun kenyataannya dalam pembagian warisnya
masyarakat di dalam lingkungan Semendo dan di Semendo

menghormati keinginan dar: amanat-amanat dari pewaris.

Dari tabel 4 tersebut, dapat dilihat dari keseluruhannya,
tingkat pendidikan responden yang paling banyak adalah SD
yaitu sebanyak 7 orang yang tinggal di dalém lingkungan
Semendo dan 17 orang atau yang tinggal di luar lingkungan

Semendo
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Tentang pekerjaan responden, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
PEKERJAAN RESPONDEN
Pewaris Alli Waris Proporsi
Dida | Di
N Pekerj
0 e erjaa?l lam | Luar o o
Semen | Semen
do do
1. |Petani 1 9 1 8
Pegawai
2 Negeri ) ) 2 >
Pegawai
3 |swasta i 1 1
4, | Wiraswasta 4 5 6 4
6. | Tidak Bekerja 1 3 2 2
6 17 12 20
Jumiah 100

Sumber data : Data Primer 2000

Dari tabel 5 tampak bahwa pada responden pewaris dan

ahli waris yang tinggal di dalam lingkungan Semendo bahwa

pekerjaan sebagai wiraswasta adalah menempati jumlah yang

paling banyak. Dari responden pewaris ada 4 orang dari

responden ahli waris ada 6 orang.
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Banyaknya masyarakat yang melakukan pekerjaan sebagai

wiraswasta ini menurut responden adalah karena faktor
lingkungan dimana seperti diketahui dari catatan statistik kota
Semendo bahwa scbagian besar tanahnya adalah terdiri dari

hutan Belantara, berbukitan dan pengunungan.

Schingga mereka lebih suka untuk bekerja sebagai
wiraswasta ya.itu melakukan pekerjaan-pekerjaan di bidang
industri rumah tangga dan kerajinan-kerajinan tangan. Contohnya
yaitu : membuat niru, membuat bakul, ambinan untuk ambul
kayu dan kinjar. dan untuk responden pewaris dan ahli waris
yang tinggal di luar lingkungan Semendo pekerjaannya bertani

adalah menempati jumlah yang paling banyak.

Dari responden pewaris ada menurut responden,
banyaknya dari mereka yang bertani adalah karena mereka tidak
mempunyai keahlian lain selain bertani dan berkebun. Dengan
menanam sayur dan buah-buahan mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari dan menyekolahkan anak

cucu mereka.
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D. PERKAWINAN DAN KEKERABATAN PADA

MASYARAKAT ADAT “SEMENDO PULAU BERINGIN”

Didalam kehidupannya, masyarakat adat Semendo Pulau
Beringin sejak dahulu telah mempunyai adat istiadat di dalam kehidupan
pergaulaP masyarakat baik orang tua maupun antara pria dan
wanitanya, yaitu disebut dengan adat BEKULE Mengenai adat
BEKENDAK ini terdapat banyak ketentuan-ketentuan, yang seolah-
olah adalah merupakan kesatuan dalam organisasi dan wadah untuk

berkumpuinya para remaja.

Untuk ketua BEKULE ini yang disebut dengan istilah “Jagok”
dan untuk ketua gadis disebut “BEKENDAK”. Para ketua ini masing-
masing mempunyai Wakil ketua yang turut meringankan tugas mereka..
Mereka-mereka inilah yang mempunyai peranan penting dalam setiap
ada acara perkawinan, syukuran, dan selamatan dan lain sebagainya.
didalam pergaulan BEKULE ini disebut juga sekarang ibi dengan
sebutan bujang dan gadis pada masyarakat adat Semendo Pulau
Beringin. sejak zaman dahulu sudah ada ketentuan bahwa bila seorang
bujang ( laki-laki ) hendak berkenalan dengan seorang gadis maka dia
dapat memakai cara tertentu yang oleh masyarakat adat Pulau Beringin

dikenal dengan istilah ADE GALAKNYE yang artinya ada maunya..

D T L B R I




93

dapat memakai cara tertentu yang oleh masyarakat adat Pulau' Beringin
dikenal dengan istitah ADE GALAKNYE yang artinya ada maunya..

Asal adanya suatu kegiatan dimana para pria dan wanita
berkumpul dalam suata rurmah besar yang dilakukan dengan cara
mengadakan suatu pesta, baik itu perkawinan, khitanan atau pesta
lainnya. Dalam hal ini para pria dan wanita duduk bersma-sama
membentuk lingkaran berhadapan sambil berbincang-bicang di bawah
pimpinan‘ ketua bujang (BEKULE) dan ketua gadis (BEKENDAK).
Maka di dalam kesempatan bagi para pria dan wanita untuk saling
berkenalan.

Biasanya dalam perkenalan yang terjadi merupakan perkenalan
biasa saja. Dan apabila dari pertemuan pertama tadi muda-mudi itu
Amempunyai perasaan senang satu sam lainnya untuk selanjutnya akan
diteruskan datang kerumah gadis yang ia sukai atau dengan cara
mengirim surat dulu dengan mengutus seseorang untuk-menyampaikan
maksud dan tujuannya apabila dibalas dan dibaca serta mendapat
balasan yang bersifat menerima maka si pria dapat datang untuk
menemui wanita tersebut. tetapi jangan sampai ketahuan orang tua
wanita (sigadis) setelah surat dibalas barulah pemuda masyarakat adat
berani untuk datang menenmui gadis pujaan hatinya itu dengan jalan
datang malam hari kerumah gadis yang ia sukai tersebut dengan cara

memanggil dibawah jendelah sebab rumah di Semendo Rumahnya,
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Rumah Panggung Tingkat Dua yang terbuat dari kayu rata-rata
begitulah rumah khas Desa Semendo.

Cara lain yang diguna}can oleh seorang pria untuk berkenalan
dan bergaul dengan seorang wanita (gadis) adalah disebut oleh
masyarakat adat Pulau Beringin Menghantak artinya dengan adanya
pesta menuai padi didalam keluarga sigadis, biasanya pesta menuai padi
ini sangat ramai tidak saja para muda mudi tetapi juga para orang tua
mereka, seandainya didalam acara tersebut orang tua melihat gelagat
anak gadisnya menaruh hati terhadap seorang pemuda yang masih ada
hubungan kekerabata.nnya. Maka orang tua mereka akan melakukan
Rasanan istilahnya sepakat untu'k melakukan pertunangan yang pada
masyarakat adat semendo disebut kawin gantung, tetapi apabila seorang
wanita atau gadis tersebut belum akal baliq. Maka upacara adat
dilakukam menurut hukum adat semendo setempat. “Menghantak™
adalah istilah perkenalan bujang gadis masyarakat adat Semendo.

Seorang pria vang ingin berkenalan atau ingin mengenal lebih
jauh kepribadian seorang waniat (gadis) maka dia dapat mendatangi
rumah wanita (gadis) tersebut pada malam hari. Bila si pemuda tadi
sudah sampai di rumah gadis maka dia akan memberi suatu isyarat /
tanda misalnya dengan siulan atau membunyikan tape recorder yang
suaranya tidak mengganggu suasana di sekitar rumah gadis tersebut.

Dengan adanya tanda tadi si gadis akan mengetahui kedatangan si
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pemuda. Bila ini dikebendaki maka gadis tadi akan membuka jendela
rumah dan ngonrollah mereka ada yang diatas rumah dan ada dibawah
rumah dibawah jendela, adanya pergaulan pria dan wanita ini akan
menimbulkan hubungan yang:lebih akrab dan meningkat pada hubungan
perkawinan.

Tata cara perkawinan pada masyarakat adat Semendo terdapat

dua bentuk perkawinan rasan Apek jurai dan kawin gantung.
1. Rasan Apek Jurai (Jodohan keluarga)

Pengertian dari istilah “Rasan Apek Jurai” menurut
masyarakat Semendo atau dapat disebut juga “dijodohi oleh
keluarga” adalah . © .. perbuatan yang dilakukan atas kesepakatan
kelvaraga laki-laki dan keluarga perempuan untuk melakukan
perkawinan yang sudah disetujui oleh kelurga dan kerabat masing-
masing dimana sebelum pertunangan dan perkawinan calon pria
akan datang untuk memperkenalkan diri kepada keluarga wanita dan
akan mengajak wanita tersebut kerumah keluarganya untuk
diperkenalkan dan diajak makan dan ngobrol sebagai calon tadi

diterima pada keluarga yang bersangkutan masing-masing. Barulah

nanti seteleh orang tua yangn mengajak makan tadi sudah menilai’

istilahnya dan cocok maka rasan orang tua dilaksankan.

B L
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Dan di semendo tidak ada atau terjadi kawin lari, walaupun
kedua orang tua tidak menyetujui laki-laki atau perempuan untuk
jadi calon menantunya t;etapi mereka akan dikawinkan menurut
agama dan hukum adat supaya anak tidak hamil diluar nikah, kalau
hal itu terjadi maka harus dirajam dan mencuci dusun tanda
membuang kesialan dan jika sampai terjadi kelurga akan menjadi
malu dan menjadi omongan masyarakat setempat.

Acara perkawinan Dalam Rencana pernikahan pada waktu
yang telah disepakati keluarga laki-laki yang datang kerumah pihak
wanita dengan membawa syai'at-srayat yang telah ditentukan oleh
menurut hukum adat yang berlaku yaitu :

1. Membawan seperangkat pakaian dan pakaian dalam wanita
2. Membawa , sandal, sepatu.

3. Niru, Kinjar, Bake. Serta Emas berlian kalau mampu.

Cara pelaksanan perkawinan L

Perkawinan dilakukan menurut hukum agama Islam dan disaksikan
oleh masyarakat adat kedua belah pihak mempelai kelvarga laki-laki dan
perempuan dan pemangku adat sebagai saksi dari perkawinan terjadi
perkawinan, setelah akad nikah. Dan sesudah dilakukan acara ijab tersebut,

aqnak laki-ank perempuan sujud kepada kedua orang tuanya lalu kepada
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seluruh sanak keluarganya setela itu baru dilakukan makan pasangan
pengantin baru dengan acara dulang-dulangan lalu orang tua laki-laki dan
perempuan mendulangi anaknya makan nasi kuning dan ayam goreng.,
selesai itu baru diarak keliling desa dengan rombongan satu kompi diiringi
oleh bapak-bapak ibu-ibu dan apek jurai dengan membawa uang dilekatkan
pada bunga yang ditarok dipas bunga dibawah keliling untuk arak-arakan
dan juga seluruh kebutuhan yang dibutuhkan didalam perkawinan ada
dibawah keliling entah itu pemberian suami atau pemberian para undangan
acaranya sangat meriah sekali.

Setelah sore / malam diadakan resepsi dirumah pihak perempuan dan setiap
tamu membawa kado nanti pada acara resepsi kedua mempelai disilakan
berdiri lalu semu tamu undangan yang datang umumnya membawa kado
memberikan dan bersalamarn kepada keduanya sampai yang namanya kado
seperti orang pindahan saja dapat dari sumbangan para undang isi kado
tersebut bermaca-macam sesuai kebutuhan didalam rumah tangga.

setelah tiga (3) hari terjadi pernikahan maka wanita akan dibawah kerumah
laki-laki selama 3 (tiga) bari untuk tandang atau tidur dirumah suaminya
setelah 3 (tiga) hari berlalu barulah wanita yang tidur dirumah mertuanya
diantar lagi pulang kerumahnya oleh pihak suaminya dengan upacara lagi
dengan diantar para apek jurai mempelai wanita dan laki-laki dan

perkawinan ini sudah syah menurut hukum agama maupun hukum adat
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yang berlaku setelah kembali keduanya sudfah harus menjalankan tugas dan

fungsinya masing-masing sebagai istri dan suami.

Cara perkawinan yang 1T (kedua) adalah sebagai berikut :

Dimana pihak wanita dan pihak laki-laki yang masih mempuyai hubungan
kekeraba’can,~ maka ia akan menjodohkan kedua putra putrinya untuk
menjadi sepasang suami setelah mereka dewasa, perkawinan dilakukan
dengan cara :

Pihak orang tua laki-laki datang - kerumah pihak perempuan untuk
meminang anak perempuannya yang masih kecil atau dibawah umur atau
belum dewasa untuk dijadikan istri bagi putranya atau anaknya, dengan
jalan memberikan sejumlah uang atau seperangkat pakaian wanita lengkap
dengan sanggul sepatu, sandal dan bedak (mik up) sebagai tanda keluarga
laki-laki sudah meminang putri dalam masyarakat adat tersebut.

Lalu apabila keinginan keluarga laki-laki telah disetujui oleh keluarga
wanita, maka akan disebarkan oleh apek jurai perempuan dan laki-laki adat
semendo setelah kira-kira satu minggu hal lamaran dan pemberitahuan
kepada sanak sudaranya maka akan diadakan upacara adat yaitu Kawin
Gantung. Maksudnya gadis dan bujang masyarakat adat adaleh sudah
bertunangan dan pihak-pihak yang telah mengetetahui tidak boleh untuk
mengganggunya lagii, mereka dalam masyarakta dianggap seperti sudah

menjadi suami istri . Kedua pemuda dan pemudi tadi tetap hidup dalam
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kesehariannya seolah-olah mereka masih singgel walaupun kenyataannya
masih singel dan mereka berdua harus taat dan patuh kepada kedua orang
tuanya dan harus tunduk kepada adat istiadat dalam bertingkah laku.
Laki-laki dan perempuan ini boleh melakukan perkawinan apabila pihak
permpuan  sudah dewasa maupun laki-laki sudah akal baliq dengan
perkawinan menurut hukum agama islam yang mereka anut dan hukum
adat yang mereka yakini dan patuhi.

Perkawinan dilakukan dengan cara seperti kawin Rasan Apek Juarai semua
tata cara dalam ijab Qabul, Resepsi semua dilakukan sama menurut kawin
Rasan Apek jurai (kerabat).

Sistem Perkawinan Di Semendo ini mengunakan sistem kekerabatan
Materilinial menarik garis keturunan dari pthak  ibunya ,dimana
keturunannya menarik lurus keatas dari ibunya sampai ketemu moyangnya
lagi seorang wanita. dimana suami tunggu tubang (laki-laki) tersebut akan
hidup dan tinggal dirumah isterinya, laki-laki tetap masih masuk clan
ibunya dan ia hanya pembantu istrinya dalam mengurus harta kekayaannya
saja, dan semua keputusan didalam keluarganya hanya wanita tunggu
tubang yang berkuasa, wanita tunngu tubang tidak perlu meminta pendapat
dulu dari suaminya dalm memutuskan suatu keputusan dia akan didampingi
oleh sudara laki-lakinya yang disebut muanai (dipanggil Ceboan) artinya

kakak laki-laki atau adik laki-laki.




100

cara sebelum dilakukan perkawinan tersebut diatas :Sebelum dilaksanakan
perkawinan maka orang tua kedua pihak melanjutkan perundingan untuk
mencapai kesepakatan tentang’ kapan dan dimana akan diadakannya
perkawinan, pesta / resepsi perkawinan. Tetapi tidak semua pesta / resepsi
perkawinan tersebut akan dilaksanakan oleh para pihak yang akan
melaksanakan perkawinan, jadi tergantung pada keadaan dan kemampuan
para pihak yang bersangkutan yang utama adalah upacara adat ini harus
vzalaupun orang itu tidak mampu maka warga masyarakatlah yang akan
mengadakan upacara tersebut supaya tidak sial dan dikutuk oleh nenek

puyang mereka.

Upacara adat / kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada
hari-hari sebelum dan menjelang pernikahan pada masyarakat
adat Semendo adalah para muda-mudi berkumpul untuk
memasak membuat dodol dari ketan hingga semalaman ini
memang adat istiadat semendo ciri khas dodol yang utama itam
dan lengkt-et-lengket.

Setelah akad nikah ada beberapa acara lagi yaitu
pemberiananan pokok gelar Sistem perkawinannya tidak mengenal
Jarangan-larangan atau keharusan-keharusan seperti halnya dalam
sistem Endogami maupun Exogami. Larangan perkawinannya

hanya bertalian dengan ikatan kekerabatan, yaitu :

TR
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1. Nasab (turunan yang dekat), seperti kawin dengan ibu, nenek,
anak kandung, cucu, saudara kandung, saudara bapak atau
ibu.

2. Musyaharah (periﬁaran), seperti kawin dengan ibu tiri,
menantu, mertua, anak tiri.

Demikianlah cara-cara perkawinan dan kekerabatan yang
te;rdapat pada masyarakat adat Semendo yang sampai saat ini

masih berlaku dan tetap ditaati oleh masyarakatnya.
7. Fungsi tunggu tubang .

Fungsi daripada Tunggu tubang didalam masyarakat adat
adalah sebagai tulang punggung keluarga yang artinya dimana
semua menjadi tanggung  jawabnya dalam mengurus,
memelihar, membesarkan serta menyekolahkan dan menikahkan
saudara-saudaranya hingga bisa hidup mandiri, diman tanggung
jawab dan fungsinya memang adalah sebagai tulang punggung
keluarag , tunggu tubang diman harus melihara kedua orang
tuanya bila masih ada dan juga mengurus dan megusahakan
segala bentuk harta kekayaan orang tuanya yang diwariskan
kepada dirinya, apa bukan suatu fugas yang sangat besar, dimana

didalam ia mengurus seagal macam warisan tadi ia dibantu oleh

£
R i
v
Tt §
raemaren 1
i
S—




102

suaminya untuk mengurus harta yang menjadi warisan. dan juga
saudara laki-lakinya (muanai / Cebok adalah orang yang
senantiasa akan mendapinginya dalam mengambil sesuatu
keputusan didalm mer;jalankan tugasnya sebagai tunngu tubang

tersebut.

E. PENYIMPANGAN SISTEM PEWARISAN PADA
MASYARAKAT HUKUM ADAT “SEMENDO” PULAU

BERINGIN,

1. Penyimpangan Sistem Pewarisan Pada Masyarakat Hukum

Adat “Semendo ” Pulau Beringin

Apabila kita memasuki wilayah kecamatan Pulau Beringinng
dimana di dalamnya terdapat desa-desa yang merupakan lingkungan
kesatuan masyarakat adat “Semendo lembak” maka kita dapat
melihat masih banyaknya bangunan-bangunan rumah yang
berbentuk rumah panggung. Dan kita dapat melihat kehidupan
sehari-hari masyarakatnya yang masih diwarnai dengan corak
tradisional. Sifat kerukunan dan kekeluargaan masih begitu kuat
tertanam dalam jiwa masing-masing individunya.

Mengenai pewarisan pada masyarakat adat Semendo Pulau

Beringin ini, penulis berusaha mencari dan mendapatkan keterangan
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atau hal-hal yang menyangkut penyimpamngan sistem pewarisan
yang terjadi didalam Hukum adat semendo tersebut tersebut dari
para responden yang tinggal di dalam Jingkungan Semendo dan di
luar lingkungan Semendo.

Responden di dalam lingkungan Semendo yang berhasil ditemui dan
diwawancarai oleh penulis adalah Bapak Idris berumur 49 tahun,
berpendidikan tamat SMA, pekerjaannya adalah wiraswasta, istrinya
adalah Bu Chairani , berumur 40 tahun, sebagai ibu rumah tangga.
Dari hasil perkaw%nannya, Bapak Idris dan Ibu Choirani dikaruniai
empat orang anak perempuan dan satu laki-laki, masing berumur 15
tahun dan 10 tahun. Bapak Idris didalam perkawinannya mengambil
istri bukan dari golongan kekerabatannya ,maka karena ia anak satu-
satuaya laki-laki didalam keluarganya maka ia ambil istrinya untuk
menjadi tunggu tubang, jadi mulai saat itu istrinﬁfa masuk clan
suaminya statusnya menjadi tunggu tubang keputusan-keputusan
darinya berlaku suami apapun suaminya tidak ikut keputusan istrinya
perempuan yang diangkat menjadi tunngun tubang harus ikut
bersamanya. Dulu sebelum menikah, saudara perempuan Bapak
Idris tersebut, ikut tinggal bersamanya. Rumah yang ditempati oleh
Bapak Idris adalah rumah peninggalan orang tuanya, yang didapat
secara turun-temurun (jadi sudah ada sejak zaman kakek buyutnya

dulu). Rumah itu adalah merupakan rumah tua yang dijadikan
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tempat para kerabat tinggal dan datang dari jauh untuk sesekali
datang berziarah kepada orang tuanya. Setelah orang tuanya wafat,
maka masalah pengurusan dan pemeliharaan rumah tersebut
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Bapak Idris. Begitu juga
dengan harta-harta peninggalan lainnya seperti tanah-tanah kebun,
tanah sawah, dan lain-lain. Semuanya menjadi tanggungjawab Bapak
Idris, karena Bapak Idris adalah merupakan anak laki-laki yang
tertua dalam keluarganya. Di samping itu Bapak Idris adalah anak
satu-satunva jadi ia harus mencari seorang istri dari keluarga tidak
mampu untuk dija.dikan istrinya dan ﬁenjadi tunngu tubang nanti
istrinya apabila ia menikah dengan idris ia sudsh menjadi clen
suaminya yaitu tunggu tubang walau pak idris adalah laki-laki

hukum adat menghendaki begitu dan masalah wanita yang

dinikahinya tidak ikut clan ibunya lagi seolah-olah anak wanita

tersebut bukan lagi anak yang oleh orang tuanya. Dan ia bertanggung
jawab terhadap adik-adik suaminya seolah-olah adik-adik suaminya
tersebut adalah anak dari orang tuanya sendiri ia harus berkewajiban
memelihara membesarkan serta menikahhkan, tetapi seandainya
terdapat perceraian wanita yang masuk kedalm keluarga tunngu
tubang tetap harus menbibggalkan keluarga suaminya dengan
membawa pakain saja. Tetapi hal ini tidak pemag terjadi didalam

masyarakal adat hanya ada perceraian didalam kematian saja.
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| Respon lain yang diwawancarai adalah Betty Syuhada putri dari
bapak kadir beralamat di jalan hatta no.3 pulau beringin yang
mendapat warisan dari penyimpangan sistem pewarisan orang tuanya
dimana setelah penulis 1qendapat keterangan dari responden maka
yang 'dapat penulis ambil kesimpulan tentang penyimpangan
pewarisan adalah karena :

Meliputi mengenai beberapa faktot-faktor tersebut disebabkan

karena vaitu :

1. Adanya perselisihan
:2. Perkawinan yang tidak' disetujui
3 Karena tidak patuhnya anak kepada orang tua

a. Perselisihan terjadi karena’ anak sebagai ahli waris dari orang
tuannya tidak patuh dan taat mengurus orang tuannya yang sudah
tua..

b. Perkawinan yang terjadi bagi ahli waris dulunya tidak direstui
oleh orang tua pihak tunggu tubang, tetapi tetap dilaksanakan
karena demi membahagiakan anaknya, walaupun Sewaktu mau
menikah dahulu Ibunya wanita tunggu tubang tidak setuju
dengan calon ménantunya, dan juga oleh Apek jurainya untuk
menikahi suaminya karena kurang baik budi dan ahlaknya dan j

setelah menjadi tunggu tubang suaminya telah mempengaruhi




106

akhlak istrinya terhadap saudara-saucaranya apalagi kepada
orang tuanya tidak ada hormat.

Kareana tidak patuh atas perintah orang tuanya sebagai tunngu
tubang dalam arti tugas-tugas sebagai tunngu tubang sebagai
tulang punggung keluarga tidak ia laksanakan, bahkan harta
warisan pusaka rendah tersebut sudah ia alihkan kepada putrinya
tanpa sepengetahuan orang tuannya, padahal dalam hukum adat
semendo hal itu tidak boleh terjadi, oleh karena itulah maka harta
tersebut ditarik atau diambil kembali oleh orang tuahnya dan
dialihkan kepe;da anak laki-lakinya yang dianggap bisa untuk
mengurus ibunya, sudara-saudarnya juga harta pusaka tersebut. Ia
itulah yang berhak menerima dan mengurus seluruh harta pusaka
tersebut karena ia pantas, karena ia baik dan patuh juga kepada
orang tua dan juga mau mengurus saudar-saudaranya yang
kurang mampu walupun sudah berkeluarga. Harta yang berupa
rumah besar, sawah dan kebun dan dialihkian kepada anak laki-
lakinya yang selama ini bersama anak dan menatunya yang
berasal dari palembang mengurus serta merawatnya dengan baik,
ibunya yang sebagai pewaris lalu mengalihkan harta pusaka
tersebut dan terjadilah penyimpangan warisan karena perselisihan
yang seharusnya tidak perlu terjadi yang seharusnya tunngu

tubang secara regenerasi harus berlangsung, tetapi itu terjadi
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penyimpangan, maka harta tersebut jatui kepada anaklaki-laki
| pewaris tetapi kepengurusannya dan hasil dari kebun sawah
diambil oleh putri bapak yang menjadi penyimpangan sedangkan
untuk rumah besar ditunggu oleh istri dan anak-anak dari kakak
laki laki yang menjadi penyimpangan tersebut, karena kurang
inampu dan disebabkan putranya telah meniinggal dunia dan
harta tersebut juga telah beralih kepada putri dari anak atau bapak

yang menjadi penyimpanga.

C. Kedudukan harta yang‘menjadi penyimpangan setelah pewarisan.
Harta yang menjadi penyimpangan adalah Rumah sawah dan kebun
dahulu telah diwarisi oleh anak perempuan dari ibunda Zaleha yang
diwarislkan kepada putrinya yang dan karena perselisihan paham
| atau fakto-faktor diatas, maka harta yang telah diwariskan tadi
| dipindahkan kepada anak laki-laki dari ibu zaleha dan dialihkan
| kepada putranya yang yang menjadi penyimpangan harta dari
tunggu tubang, dan sckarang harta pusak rendah tersebut adalah
diwarisi oleh anak perempuan tertua dari anak laki-laki yang
menjadi penyimpangan.
Penyimpangan terjadi karena anak perempuan tunggu tubang tidak

mau mengurus ibunya dan tidak mau memelihara adik-adiknya.
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Serta melawan atau durhaka kepada orang tuanya yang telah sendiri
ditinggal oleh Bapaknya karena meninggal dunia.

Jadi kedudukan harta yang menjadi penyimpangan darr sistem
pewarisan tersebut tetap berada ditangan anak laki-laki yang menjadi
penyimpangan sampai saat ini, tetapi karena anak laki-laki dan
istrinya yang menjadi penyimpangan telah meninggal dunia maka
yang mengambil pengalihan untuk merawat dan menggurus harta
yang menjadi penyimpangan tersebut adalah anak perempuan tertua

Dari bapak yang bernama bety berumur 47 tahun.

Dan Responden yang kasusunya sama yang dapt penulis temui
adalah Rosmala dimana kasus sama seperti diatas jadi

Tidak perlu penulis uraikan lagi.

Tetapi dari hasil penulis dapatkan dari kasus yang terjadi terdapat
hanya ada 2 (dua) kasu dalam keluarga yang menjadi penyimpangan
didalam lingkungan semendo yang terjadi pada kelurga Bapak kadir
diluar dilingkungan semendo tidak terdap~t kasus seperti ini karena
peawrisan tetap berjalan menurut hukum adat dimana wanita tetap
sebagai tuungu tubang,

Kasus ini sampai dibawa kepengadilan Dimana kareana pihak
tunggu tubang mengadaka perlawanan dan menuntut kepangadilan,

tetapi hakim memutus perkara ini dengan memutuskan untuk
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menghormati arwah orang tua si tunggu tubang dalam mengambil
keputusan maka diputus oleh hakim sesuai keinginan Almarhumah
bahwa harta yang menjadi penyi'mpanngan tetap dikuasai dan
sebagai seorang anak ia berhak untuk mewariskannya lagi kepada
keturunannya, tetapi dengan keputusan ini keluarga yang
bersengketa karena harta warisan yang dialihkan pengurusannya tadi
telah membuat kedua sepupu dari kasus diatas tidak baik dan
berhubungan lagi sampai keanak cucnya dan sampai saat ini.
Untuk kasusu ke 2 (dua) dalam keluarga rosmala umur 50

tahun yang tinggal didesa pulau beringin, ini hanya tidak ada
kebaikan lagi antara keturunan yang mengalihkan harta warisan
kepada anak yang menjadi penyimpangan dan tidak sampai ke
pengadilan.
Maka dengan terjadinya penyimpangan sistem pewarisan kita ketahui
sistem perkawinan semendo mengunakan sistem kekerabatan materilinial
menjadi parental /Atestern didalam pewarisan yang menyimpang. Dan
pewarisan dapat berupa materiil dan immaterii bila ada.,

Masyarakat hukum adat di dalam lingkungan Semendo pulau
beringin dengan masyarakat yang tinggal di luar lingkungan
Semendo  mempunyai hubungan sosial yang baik. Hal ini

disebabkan karena adanya sifat kerukunan dan kesatuan yang bulat
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yang tertanamam dalam kehidupan kemasyarakatannya dan gotong
royong artinya kebersamaan.

Dalam menganalisa hasil penelitian tentang pewarisan pada
masyarakat adat Semendo pulau beringin akan dibahas hal yang
berkaitan dengan pewarisan antara lain mengenai kekerabatan dan
perkawinan, proses pewarisan, harta warisan, cara pembagian harta
warisan, pewaris dan ahli waris, dan penyimpanganya sehingga
berdasarkan unsur-unsur tersebut dapat diketahui dengan jelas
bagaimanakah sistem kekerabatan dan perkawinan pada masyarakat
adat Semendo Pulau Beringin kenapa terjadi penyimpangan /
menyimpang,

Yang berlainan dengan sistem pewarisan Sumatra Selatan
pada umumnya dan faktor-faktor apakah penyebabnya, apakah
dengan adanya perkembangan keadaan yang terjadi dalam
masyarakat sistem pewarisan yang menyimpang itu sudah berubah
atau tetap dipakai dan berlaku di dalam masyarakatnya.

Pemikiran di atas bertitik tolak pada pendapat bahwa pada
umumnya masyarakat Sumatra Selatan menganut sistem pewarisan
secara individual, koloktif dimana dalam pembagian harta warisan
dipakai ketentuan hukum Adat yaitu warisan mayorat anak
perempuan adalah semua harta warisan orang tuanya menjadi

miliknya , Pewarisan yang demikian juga berlaku pada masyarakata
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adat yang terdapat di Kecamatan Semendo Pulau Beringin terkecuali
pada masyarakat adat Komering ilir masyarakat ini dikenal , sistem
pewarisannya terkenal dengan sistem pewarisan mayorat, dimana
anak laki-laki tertua mempunyai kedudukan yang lebih diutamakan
dari pada perempuan atau anak-anak lainnya.

Juga dalam hal pewarisan menurut hukum ﬁdat, pewarisan
dapath diberikan kepada keturunannya baik itu sebelum pewaris
meninggal dunia yang disebut hibah ataupun sesudah pewaris

meninggal dunia yaitu dengan cara hibah wasiat

Proses Pewarisan

Pewarisan merupakan merupakan suatu proses peralihan atan
pengoperan harta warisan dari pewaris kepada ahli waris. Proses ini
dapat terjadi dengan dua cara yaitu baik pada waktu orang tua masih
hidup maupun setelah orang tua meninggal dunia.

Proses demikian itu juga terjadi pada masyarakat adat
Semendo Hal ini terbukti dari jawaban responden sebagaiman

a terlihaf pada tabel berikut

_—_— . o
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Tabel 6.
PROSES PEWARISAN
T&_ampat Prosentase
Tinggal
No + Proses Pewarisan Di |DiLuar] Di Di
Luar
Dalam [Semend Dalam S
emen
Semend o iSemedo
do
1. | Sebelum pewaris meninggal - - - -
2. | Sesudah pewaris meninggal 8 18 | 14,56 32,73
3. | Campuran 10 19 | 18,56 | 34,53
18 37 | 32,74 | 67,26
Jumlah 100

Sumber data : Data Primer

Dari data tabel 6 di atas terlihat bahwa 10 orang atau 12,11%

responden yang semuanya tinggal di dalam lingkungan Semendo dan

11 orang atau 23,43% yang tinggal di luar lingkungan Semendo, jadi

20 orang responden atau 24,60% menyatakan bahwa proses

pembagian warisan dilakukan sebelum maupun sesudah pewaris

meninggzi dunia. Sedangkan 2 orang atav 12,32 % responden yz1g

tinggal di dalam lingkungan Semendo dan 15 orang ataupun 27,36 %

responden yang tinggal di luar lingkungan Semendo menyatakan




113

bahwa proses pembagian warisan dilakvkan sesudah pewaris
meninggal dunia.

Proses pembagian warisan yang dilakukan sebelum dan
sesudah meninggal dunia pada masyarakat adat Semendo ini salah
satunya dapat kita lihat pada anak perempuan yang akan menikah,
oleh orang tuanya dia dibekali harta warisan pusaka rendah dibawa
ke dalam perkawinannya. Secara langsung dia sudah mendapatkan
bagian dari harta peninggalan orang tuanya. Dan apabila tiba saatnya
orang tua meninggal dunia dan diadakan pembagian warisan oleh
para ahli waris maka dia tidak berhak lagi menerima warisan dari
harta gono gini kedua orang tuannya karena dia telah diberi harta
pusaka entah itu pusaka tinngi atau pusaka rendah. .

Contoh lainnya adalah misalnya seorang ahli warls
mendapatkan hak waris untuk mengelola dan menggarap sebidang
tanah sawah, tetapi hasilnya masih dibagi untuknya dan untuk orang
tua mereka, karena orang tua mereka masih ada dan masih

membutuhkan, juga karena rasa keibuannya ahli waris kepada

~ pewaris walaupun pembagian warisan ini (pemberian hak waris atas

tanah sawah tadi) sudah dilakukan sebelum pewaris meninggal
dunia, tapi umumnya ketentuan waktu warisan ini berlaku atau harta
warisan dapat dimiliki secara individual mutlak bila pewaris telah

meninggal dunia.oleh anak tertua sebagal tunngu tubang.
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Juga berdasarkan keterangan dari responden yang tinggal di

luar lingkungan Semendo Pulau Beringin bahwa sebelum harta
warisan dibagi, harta warisan tersebut dibersinkan dari hutang-
hutang pewaris, biaya-biaya penguburan dan selamatannya.
Seandainya masih ada hutang yang belum dibayar sedangkan harta
warizan sudah dibagi, maka ahli waris yang telah mendapatkan
warisannya akan menyumbang untuk membayar hutaﬁg pewaris agar
pewaris tenang di alam baqa.

Kapan proses pewarisan itu dimulai, bagi masyarakat adat
Semendo Pulau Béringin, tergantung harta yang jadi obyeknya dan
siapa yang berhak mewaris.

Pada masyarakat adat Semendo, biasanya jauh hari sebelum
orang tua meninggal pewaris telah mempersiapkan anak

perempuannya yang tertua (anak penyimpang) untuk menggantikan

kedudukannya sebagai kepala keluarga dan untuk mengurus serta |

menguasai harta warisan serta mengurus adik-adiknya hingga dapat
hidup sendiri dan dewasa.

Penguasaan dan pengurusan harta warisan (khusunya harta
pusaka) hanya kepada anak laki-laki tertuc {ni sudzh dilakukan se)ak
lama yaitu sejak zaman Puyang Serunting II, tetapi bila ada karena
didalam keluarga adat semendo belum tentu semua keluarga

mempunyai harta pusaka. Menurut keterangan yang didapat penulis
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dari responden pemangku adat Semendo. Pada masyarakat adat
Semendo sejak dahulu hingga sekarang kedudukan anak perempuan
adalah lebih diutamakan dari anak anak laki-laki.

Keseharian seorang anak permpuan dalam suatu keluarga
pada masyarakat adat Semendo benar-benar menjadi harapan
keluarga. Hal ini dapat kita lihat adanya perbuatan Tambik Anak.
Apat;ila dalam suatu keluarga tidak mempunyai anak permpuan yang
dapat dijadikan “anak penyimbang” maka biasanya dilakukan
Tambik Anak” yaitu mengawinkan anak laki-laki tertua dalam
keluarga dengan’ seorang permpuan yang seielah perkawinan
dilaksanakan perempuan tersebut untuk selanjutnyaakan bertempat
tinggal di rumah suaminya.

Perbuatan Tambik anak ini dilakukan atas kesepakatan dan
persetujuan kedua belah pitak kerabat istri dan suami yang akan
menii(ah. Jadi sebelum perkawinan dilaksanakan calon Isteri sudah
mengetahui dan menyetujui bahwa setelah menikah dia akan
berdiam dan tinggal ditempat di rumah suaminya dan masuk dalam
kerabat calon Tunggu tubang dari clan suaminya sebagai tunggu
tubang. Jika kedudukan istri adalah sebagai anak penyimbang dari
pihak keluarganya, maka dengan adanya perbuatan Tambik Anak

maka ia akan kehilangan kedudukannya sebagai anak penyimbang

didalam keluarganya karena ia mengantikan kedudukan suaminya .
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yang anak tunngu tubang tetapi tidak mempunyai anak perempuan
untuk dijadikan tungu tubang, lalu mengambil menantu dari kelurga
yang tidak mempu untuk dijadikan tunngu tubang digantikan oleh
istrinya yang diangkat menjadi tunngu tubang melalui upacara adat.

Dengan masuknya istri dalam kedalam keluarga suaminya
dalam anggota kerabat suaminya maka fungsinya berubah jadi anak
penvimbang (Tunggu tubang) dari keluarga Suaminya. Dia
berkewajiban untuk mengurus dan memelihara adik-adik iparnya
hingga mereka dewasa dan mandiri. Hal ini jﬁga akan 'berpengaruh
pada kedudukan anak-anak keturunan mereka, jika anak permpuan
akan menjadi anak tunggu tubang (penyimbang) dan jika anak
perempuan akan menjadi anak Tunggu tubang didalam masyarakat
adat semendo.

Istilsh “anak penyimbang” pada masyarakat adat
“Semendo”Pulau beringinng disebut juga dengan “Tunggu tubang
artinya adalah anak tertua perempuan yang akan mengantikan segala
beban yang harus ia pikul baik ringan atau berat yang akan datang
terjadi didalam keluarganya sebagi “Tunggu tubang” jadi yang akan
memikul segala tanggung jawab adalah dirinya sebagai tunggu
tubang dan ia harus bisa menyelesaikanny.. segal sesuatunya deng.n

arif dan bijaksana.
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Kedudukan anak menantu sebagai orang yang menggantikan
kedudukan mertua dalam keluarga dan juga pemerintahan dapat
dilihat dari bagaimana tunggu tubang bertingkah laku dan didalam

kehidupan sehari-hari apakah tutur sapanya dan akhlaknya baik.

. Bagi masyarakat adat yang tinggal di luar lingkungan
Semendo pulau beringin dalam /rnewariskan harta peninggalan, lebih
berdasarkan ketentuan hukum adat juga Pelaksanaan pembagian
warisan bisa terjadi sebelum pewaris meninggal dunia ataupun

sesudah sesudah pewaris meninggal dunia.

. Harta Warisan

Masyarakat adat Semendo Pulau Beringin mengenal berbagai

unsur dari harta yang akan diwariskan :

a. Harta Pusaka

yaitu harta yang berasal dari warisan secara turun
temurun, dapat berupa rumah tua (kerabat) tanah sawah dan
tanah kebun, yang pemilikan dan penguasaannya ada pada
seorang ahli waris saja dalam keadaan tidak terbagi-bagi secara
individual dan Koloktif dikuasai oleh anak perempuan yaitu

tunggu tubang.
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untuk bertempat tinggal di rumah tua yang merupakan warisan
turun temurun nenek moyangnya dan juga berhak untuk
mengusahakan, menggunakan serta mengambil hasil dari harta-

harta pusaka tersebut demi kelangsungan hidup keluarganya
b. Harta bawaan

yaitu harta yang dibawa oleh pihak suami atau pﬁmk istri
sebelum melangsungkan perkawinan. Harta asal ini dapat berupa
harta pencaharian sebelum mereka menikah, atau harta pemberian
orang lain sebagai hadiah atau warisan yang masing-masing pihak
dapatkan dari orang tua atau kerabat mereka.

Seperti telah dikemukakan pada halaman sebelumnya
bahwa pada masyarakat adat “Semendo” bila anak perempuan
yang akan menikah ada anak tengah artinya anak permpuan atau
laki-laki bukan yang pertama maka orang tua akan memberikan
barang-barang berupa perhiasan  yang merupakan. Harta
Bawaan ke dalem perkawinan. Barang-barang tersebut diberikan
menjelang pelaksanaan pernikahan, hanya sebagi hadiah dari
orang tuan seperti Mas dan Berlian untuk pakaian saja supaya
tidak dianggap anak buangan. Dari keluarga suaminya yang akan

menikahinya.
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tidak dianggap anak buangan. Dari keluarga suaminya yang akan

menikahinya.

Jikalau harta bawaan ini ditinggal oleh suami atau istri karena
meninggal dunia, maka harta bawaan tersebut akan diwarisi
_ oleh anak-anaknya yang bukan tunggu tubang, kalaupun anak
penyimbang atau tunggu tubang diberi berarti hanya sebagai
hadiah dari ia melihat pembagian harta warisan dari kedua
orang tuanya saja. |

c. Harta péncaharian.
Yaitu harta yang diperoleh suami dan istri dalam masa
perkawinan. Harta pencaharian ini didapat dari hadiah

perkawinan yang ditujukan kepada suami dan istri, atau harta

pencaharian suami dan istri di dalam perkawinan.yang disebut -

harta Gono gini.

Pada masyarakat adat yang tinggal dalam lingkungan
Semendo pulau beringin dan yang tinggal di luar Semendo Pualu
beringin, menurut responden atas harta pencaharian ini tidak akan
ada masalah bila mereka mempunyai keturunén, baik anak laki-
laki maupun anak perempuan, terkecuali bila mereka tidak
mempunyai keturunan harta tersebut akan digunakan oleh janda

atau duda yang masih hidup. Tetapi apabila suami dan istri
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kedua-duanya sudah meninggal dan mereka tidak mempunyai

' keturunan serta tidak pernah mengangkat anak maka harta

pencaharian tersebut akan dibagi antara keluarga pihak suami dan
keluarga pihak istri. Serta akan dibagikan kepada anak yatim
! piatu atau diberikan ke masji-masjid dan fakir miskin yang
berhak menerimannya, karena dianggap bisa mendoakan kedua
pasangan suami yang meninggal karena mempunyai harta
kekayaan, tetapi tidak mempunyai keturunan.

Semua pembagian harta warisan tersebut dilakukan
berdasarkan musyawarah dan menurut hukum islam bukan

hukum adat.

4, Ahli Waris
Mereka yang berstatus ahli wars menurut hukum adat
Semendo Sumatra Selatan

Adalah orang-orang yang berhak mewarisi harta warisan. Pada prinsipnya
ahli waris ialah orang-orang yang mempunyai hubungan darah dengan
pewaris. Diantara mereka ada ahli waris yang paling utama yaitu anak-
anak keturunan pewaris dan diantara keturunan ini ada yang diutamakan,
berturut-turut yaitu anak, kemudian cucu dan seterusnya.

Pada masyarakat adat dikenal ada 4 macam anak @ anak

kandung, anak angkat, anak tidak sah dan anak tiri. Berdasarkan
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kenyataan di lapangan penulis tidak menemukan responden yang
menyatakan atau mengetahui mempunyai anak tidak sah baik yang

tinggal di dalam lingkungan Semendo maupun responden yang

tinggal di luar lingkungan Semendo.  Jadi penulis hanya

menganalisis anak kandung, anak angkat dan anak tiri saja.
a. Anak Kandung

Pada masyarakat adat Sumatera Selatan, anak kandung
merupakan ahli waris utama terhadap harta warisan dari orang
tuanya, begitu juga pada masyarakat adat Semendo khususnya,
bila ada anak kandung, seluruh sauda:a baik dari pihak ibu
maupun pihak bapak tidak akan ikut campur dalam hal
pembagian warisan tersebut karena hal itu sudah ketentuan dari
hukum adat yang berlaku didaerahnya tersebut.

Pada masyarakat adat Semendo pada umumnya
pembagian warisan dilakukan bila kedua orang tua sudah
meninggal dunia dengan memperhitungkan apa yang telah
diwariskan semasa bapaknya masih hidup, ahli waris utama yaitu
anak Iperempuan yang tertua dalam keluarga menentukan kapan
saat pembagian waris, harta bawaan dari kedua orang tuanya
menimal sesudah 3 (tiga ) bulan baru bisa untuk membagi harta

tersebut.
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Apabila salah satu dari orang tua meninggal dunia, belum
diadakan pembagian warisan, harta keluarga tersebut masih tetap
dipegang oleh salah satu orang tua yang masih hidup dan
digunakan untuk keperluan hidupnya.

Dengan demikian pada masyarakat adat SemendoPulau
Reringin apabila salah satu orang tua meninggal dunia dan orang
tua yang masih hidup tadi masih mampu melakukan perbuatan
hukum dengan baik dan masih membutubkan harta tersebut
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, ataupun karena belum ada
anak perempu‘an yang menikah atan dewasa dan berkeluarga,
maka untuk sementara waktu harta warisan tersebut masih
dipegang dan diurus oleh orang tua yang masih hidup tadi.
Penguasaan yang bersifat sementara terhadap harta warisan ini
akan berakhir bila orang tua masih hidup tadi sudah tidak mau /
sudah tak mampu lagi untuk mengurus dan memelihara harta
keluarga , dan telah ada anak perempuan tertua yang dewasa
atau sudah berkeluarga telah berubah kedudukannya sebagai
kepala keluarga untuk mengurus baik harta orang tuanya baik
untuk mengurus adik-adiknya sudah beralih kepada anak tertua
tunggu tubang

Pengurusan dan pemeliharaan ini tidak hanya dalam hal

pemberian nafkah dan pendidikannya, tetapi juga sampai
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menga\;vin_kan adi—adiknya' yang menjadi tanggung jawabnya .

sebagai tunggu tubang.
Bagi masyarakat yang berada di luar 1ingkungan

Semendo tidak dikenal adanya ahli waris utama. Semua anak

‘akan mendépatka‘n bagian dari semna harta peninggalan orang

tuanyi Besarnya bagian antara aﬂak laki-laki dan perempuan
ditentukan berdasarkan ketentuan hukum waris Islam dimana
kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan adalah sama.
Tét_api besarnya bagian masing-masing terhadap harta warisan

tidak sama.

b. Anak Angkat

Anak angkat adalah anak orang lain yang diangkat,
diperlihara dan diperlakukan sebagai anak tumnan sendiri.
Pengangkatan anak pada masyarakat adat Semendo dapat terjadi
karena‘ orang tua angkatnya tidak mempunyai anak.

I:Dari data yaﬁg terdapat pada masyarakat adat Semendo
pulau beringin, penggngkatan anak terjadi karena orang ftua
angk-atluya tidak mempunyai aﬁz}k. Anak yang diambil sebagai
anak angkat adalah dapat berasal dari anak Adik istrinya atau
adik déri suaminya yang penting ada hubungan darah agar dapat
mewarisi semua harta kekayaan orang tua angkatnya, tetapi kalau

anak orang lain yang diankgat ia hanya mendapat harta/ hadiah
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mendapat harta sebagi hadiah sesuai yang diberikannya. Tetapi
bila waktu mengangkat perjanjian hanya untuk pancingan bila
mendapat keturunan .anak tersebut harus dikembalikan sesuai
perjajian yang disaksikan oleh para kerabat pada waktu itu..
Anak Tiri

Anak tiri yaitn anak yang dibawa oleh salah satu pihak,
baik suami atau istri ke dalam suatu perkawinan yang baru.
Dalam masyarakat adat yang tinggal dalam lingkungan Semendo
dan di Juar lingkungan Semendo berdasarkan kenyataan yang ada
di lapangan. -

Menurut penelitian yang penulis dapat tentang adanya
anak tiri, karena kedua orang tuannya sam-sama meninggal jadi
janda dan duda tadi menikah lagi, dan dalam perkawinan yang
kedua tersebut salah satu pasangan telah mempunyai anak dari
perkawinannya yang terdahulu, maka hak mewaris dari pada
anak-anak, baik anak kandung yang didapat dari perkawinan
kedua maupun anak tiri inendapat hak mewaris yang tidak sama
dari orang tuanya, sesuai kesepakatan orang tua mereka..

Jénda
Seorang Janda yaitu istri yang ditinggal mati oleh

suaminay, atau meninggal dunia yang mempunyai kedudukan

HPT-PUSTAY-URDIP
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dalam mengatur kehidupan keluarganya, baik pada saat suaminya
masih hidup maupun setelah suaminya telah meninggal.

Didalam masyarakat adat Semendo mengakui bahwa
janda adalah ahli waris, dari suaminay sebagai pewaris.

terlihat pada tabel berikut :

Tabel 7
KEDUDUKAN JANDA
Tempat Tinggal Prosentase
: Di Di %Di | %Di
No Janda | Dalam | Luar | Dalam | Luar

Semen | Semen | Semen | Semen
do do do do

—

Berhak mewaris 1 8 37 32,73 6727
2. | Tidak berhak mewaris - - - -

18 37 | 32,73 | 67,27

Jumlah 100

Sumber Data : Data Primer

Terlihat pada tabel 7 di atas
responden yang tinggal di dalam lingkungan Semendo

- dan 37 orang atau 67,27% responden yang tinggal di luar

lingkungan Semendo, bahwa pada prinsipnya semuamengakui

bahwa janda berhak mewaris.
Janda berhak menguasai harta benda keluarganya yaitu

harta asal / harta bawaan suami dan harta pencaharian guna

T T+ e e e e e
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keperluan hidupnya, Aalam hal ini tentu saja janda yang telah
lama hidup bersama dalam perkawinan bersama suaminya
almarhum, dan dari dalam perkawinan tersebut mereka telah
mempunyai harta pencaharian dan mempunyai keturunan.

Janda pada masyarakat adat yang tinggal di dalam lingkungan
Semendo dan diluar lingkungan Semendo tetap tinggal di rumah
keluarganya ada juga yang mengikuti anaknya dan tetap menguasai harta
asal suami, harta asal istri daﬁ harta pencaharian untuk kepentingan diri dan
anak-anaknya yang belumn dewasa dan belum berkeluarga guna keperluan
hidupnya.

Bilamana anaknya sudah dewasa dan tidak tinggal
serumah lagi dengannya, umumnya janda yang tinggal di dalam
lingkungan Semendo dan di luar lingkungan Semendo tidak
menikah lagi, maica biasanya dia tetap menguasai harta
peninggalan suaminya yang belum menikah.

Jika si janda meninggal dunia, maka barulah dibuka
warisan dan diadakan pembagian warisan secara hukum adat
oleh para ahli waris.

Dalam masalah warisan antara anak perempuan terrtua
mendapatkan harta pusaka rendag berupa rumah, sawah dan

kebun, terhadap harta pusaka diberikan kepada anak laki-laki
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tertua jika ada anak laki-laki, jika tidak harta pusak tetap

dipelihara oleh anak perempuan saja. :
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Tabel 8
BAGIAN AHLI WARIS
Tempat
Tinggal Prosentase
No Harta Warisan Di \ %D | %Di
- Di Luar
Dalam Semeno Dalam | Luar
Semend Semeno|Semend|
1. | Laki-laki dan perempuan sama - - - -
2> | Lakilaki & perempuan tdk| 18 - 32,73 -
sama
3. | Laki-laki dan perempuan, 2 : 1 - 37 - 67,27
Jumiah ' 100

Sumber Data : Data Primer

Pada tabel 8 di atas, terlihat bahwa pada masyarakat adat

yang tinggal di dalam lingkungan Semendo 18 orang atau

32,73% responden menyatakan bahwa hak ahli waris permpuan

dan perempuan terhadap harta peninggalan orang tuanya

tidak sama.

adalah

Menurut responden terhadap harta pusaka yang diwariskan

oleh orang tua secara turun temurun misalnya hak untuk mendiami

rumah tua / rumah kerabat dan hak menggarap tanah kebun akan

diwasrisi oleh anak perempuan tertua dalam keluarga

(anak

penyimbang). Sedangkan terhadap harta pribadi orang tuanya yaita

harta bawaan dan harta pencaharian baru dapat dibagikan kepada para

ahli waris secara individual apabila ahli waris sudah dewasa.
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F. PENYELESAIAN PENYIMPANGAN SISTEM PEWARISAN

Pada masyarakat adat tinggal di dalam lingkungan Semendo Pulau
Beringin, dalam pembagian warisnya biasanya keduiukan anak perempuan
tertua yang berhak mewarisi dan memelihara harta pusaka. Sedangkan
terhadap harta pencaharian dan harta bawaan orang tua ahli waris yang
lain (baik — anak laki-laki dan amak perempuan) berhak untuk
mendapatkan bagian warisannya. Ketentuan ini sudah diketahui oleh para
ahli waris selagi orang tua masih hidup. Tetapi ini kalau kemauan dari
pewaris’ dengan kesepa.katan sebelumnya bagi ahli waris dan pewaris
semasa hidup.

Walaupun ahli waris telah mengetahui hak warisnya, tapi
ketentuan terseb;ut baru berlaku setelah kedua orang tuanya meninggal.
Jadi seléma janda masih membutuhkannya maka harta warisan tersebut
tetap dikuasai janda untuk kelangsungan hidupnya.

Warisan dilakukan secara musyawarah mufakat oleh pewaris
kepada ahli waris dan dengan upacara adat Menurut data yang didapat
dilapangan ada sengketa atan penyimpangan warisan pada masyarakat
adat tersebut. Kareana faktor-faktor sebagai berikut :

1. Karena ahli waris dan pewaris ada perselisihan.

2. Karena ahli waris menikah sebetulnya tidak disetujui
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3. Karena anak tidak patuh dan hormat lagi kepada orang
tuanya.

Penyelesaian pewarisan harta pusaka biasanya diberitahukannya kepada
orang tuanya sebelum dia menjadi tunggu tubang. Bila ada ahli waris_r-yang
tidak puas atas pembagian tersebut atélu ada selisih pendapat, maka mereka
lebih suka -memanggil dan meminta bantuan serta nasehat dari para
pemangku adat. Karena mereka beranggapan bahwa pemangku adat adalah
orang yang lebih mengetahui tentang ketentuan-ketentuan hukum adat.

Sedangkan pada masyarakat adat yang tinggal di luar lingkungan
Semendo pembagian warisan biasanya dilakukan ada yang sebelum
kedua orang tuanya meningal ada pula bila kedua orang tua telah
meninggal dunia. Suasana pembagian warisan dilakukan dalam keadaan
musyawarah mufakat,.

Penelitian di lapangan ditemukan ada keluarga responden yang
pada waktu pembagian warisnya terjadi penyimpangan atau masalah
yait: pada responden yang tinggal Semendo pulau beringin yang salah
satu anggota keluarganya memperebutkan tentang pengalihan atau
penyimpangan sistem pewarisan hingga dibawah ke pengadilan.

Bilamana terjadi penyimpangan sistem pewarisan, selanjutnya
menurut pemuka adat, bila pembagian warisan tide" bisa diselesaik=n
diantara ahli waris, dengan pewaris maka pemangku adat dan apek

jurailah yang harus dikumpulkan untuk musyawarah.
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Untuk menjawab permasalahan ketiga pada thesis ini daﬁat kita d
melihat pada kenyataan sehari-hari dalamk masyarakat adat Semendo
Pulau beringin.

Didalam kehidupan sosial dan budayanya masyarakat Semendo
Pulau Beringin mengalami perkembangan dan perubahan. Mengenai
satu contoh yang dapat kita lihat adalah mengenai adat istiadat tata cara
pergaulan antara Pemuda dan pemudi yang disebut masyarakat adat
bujang dan gadis. Dahulu seorang bujang yang berkunjung ke rumah
seorang gadis harus diluar jendela memangil dan gobrol. Sekarang bisa
datang kerumah set;rang gadis dengan cara baik-baik dan tidak
sembunyi-se bunyi dan juga dapat mengobrol dengan orang tuannya
atau saudara-saudaranya, Dalam hal ini  sudah banyak sekali
perubahannya sesuai dengan kemajuan pendidikan dan perkembgngan
zaman..

Mengenai pelaksanaan pewarisan dan pembagian harta warisan
pada masyarakat pada masyarakat adat Semendo ada yang mendapat
warisan yang sama dan ada juga yang mendapat warisan yang tidak
sama antara ahli waris. Dan tentu tunggu tubang yang lebih
mendapatkan harta warisan karena ia mewarisi secara individual dan

kolektif.
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Dengan melihat adanya 1;)entuk lain atau cara lain dalam
pembagian harta warisan yang terdapat pada masyarakat adat Semendo
tersebut di atas, kita tidak dapat menyimpulkan begitu saja bahwa
dengan adanya perkembangan keadaan yang terjadi dalam masyarakat
adat Semendo bahwa sistem pewarisan yang bersifat mayorat anak
perempuan tertua tersebut rupanya masih tetap berlaku.

Sebab bila kita hendak menentukan adanya suatu perubahan
hukum waris adat setempat atau bila kita hendak menyimpulkan bahwa
sistemm pewarisan adatnya yang bersifalt mayorat anak perempuan
tersébut sudah tidak berlaku lagi dalam masyarakatnya dibutuhkan
bukti-bukti yang nyata berdasarkan keadaan-keadaan atau kejadian yang
umum dimana dapat ditarik kesimpulan bahwa perubaljlan demikian itu
berlaku dalam masyarakat.tetapi ini tidaklah muda dan téntu sukar untuk
diterima oleh masyarakat yang telah menerima ketentuan hukum adat
tentan pewarisan tetap pada anak perempuan tertua.

Dengan adanya perkembangan keadaan yang terjadi dalam
masyarakat adat Semendo dan semakin majunya pola pikir masyarakat
dapat kita libat di sana-sini sudah ada yang memakai cara pembagian
warisan dimana pembagian warisan dibagi secara merata dan adanya
variasi lain dalam pembagian warisan, belumlah berarti bahwa peraturan
hukum waris adat Semendo bersifat mayorat anak perermpuan tertua

sudah betul-betul berubah.
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Sitem pewarisan setelah terjadi penyimpangan dalam sistem pewarisan di
Semendo Pulau BeringinOgan komering ulu Sumatera selatan adalah tetap
berada pada anak tertua perempuan (Penyimbang) sebagai tunnggu tubang
pewarisantiya (mayorat perempuan didalam menerima pewafisan) secara
indivudual dan kolektif yang berhak menerima harta pusaka dari nenek
moyangnya -

Fungsi daripada perempuan tunggu tubang sebagai tulang punngung
- keluarga karena ia adalah sebagai pengganti kedua orang tuannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup kelvarganya dan sudara-saudaranya dalam
pendidikan dan kehidupan yang layak.

Kedudukan harta warisan tersebut setelah terjadi penyimpangan, tetap
berada pada anak laki-laki yang menjadi penyimpangaﬁ, tetapi sekarang ini
harta tersebut berada pada kepengurusan anak perempuan dari laki-laki
yang menerima harta penyimpangan dari orangtuanya, dan harta tersebut
telah diwarisi oleh putrinya yang tertua karena gthli waris yang menerima

penyimpangan telah meninggal dunia.




BABYV
PENUTUP
Setelah penuiis menguraikan mengenai penyimpangan sistem
pewarisan pada masyarakat bukum adat Semendo Pulau Beringin Ogan
Komering Ulu Propinsdi Sumatera Selatan, berdasarkan literatur maupun
dari hasil penel;itian di lapangan melalui wawancara dengan masyarakat,
pemuka adat lurah , camat di lingkungan Semendo atau diluar lingkungan
Semendo Pulau beringin maka berikut ini penulis akan menarik beberapa
kesimpulan serta mencoba untuk mengemukakan dan saran-saran yang

mungkih dapat bermanfaat dimasa mendatang.,

A. KESIMPULAN

1. Wilayah kesatuan masyarakat adat Semendo dan yang tinggal di
luar wilayah kesatuan masyarakat Semendo di Kecamatan Semendo
Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatra Selatan pada
dasarnya adalah masyarakat yang menganut sistem kekerabatan yang
bersifat Materilinial, pewarisannya Mayorat anak tertua perempuan
perkawinan bersifat Eksogam, Laki-laki tinggal dirumah isterinya
sebagai pembantu dalam mengurus harta kekayaan isterinya,
dansuaminya ia tetap berada pada clan ibunya.

2. Mengenai fﬁngsi' tunggu tubang adalah sebagai tulang punggung

keluarga karena ia harus menggantikan kedudukan kedua orang
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tuanya dalam mengurus keluarganya dan saudara-saudaranya
didalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari agar dapat-hidup
dengan layak, menerima pendidikan layak, sampai ia bisa hidup
mandiri dan menikah semua itu adalah tugas dan tanggung jawab
seorang tunggu tubang didalam dan dilvar lingkungan semendo
tugasnya adalah sama.

3. Kedudukan harta setelah terjadi penyimpangan didalam pewarisan,
tetap berada ditangan anak laki-laki yang menjadi penyimpangan
dan saat ini harta yang menjadi penyimpangan telah diwarisi oleh
anak perempuan tertua dari laki-laki yang menerima penyimpanagan
tersebut. Karena laki-laki yang menerima harta penyimpangan
tersebut telah meninggal dunia.

Bagi harta pusaka tetap berada ditangan anzk permpuan tertua dan

secara individual dan kolektif dikuasai oleh perempuan tunngu

tubang,dan mengenai harta gono gini orang tua bisa diterima oleh ahli
waris yang lain laki-laki atau perempuan sesuai keinginan pewaris.
masing-masing ahli waris berhak untuk mendapatkan bagian dari harta
warisan tersebut bila pewaris ingin membaginya, kadang harta gono
gini tetap dimiliki secara individual oleh anak perempuan tertuanya
yang sebagai tunngu tubang, Perkawinan menurut hukum adat
Semendo dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu dengan caré 1. rasan

Apek Jurai dan yang ke 2 cara kawin gantung..
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Pewarisan pada masyarakat adat Semendo Pulau Beringin adalah

Mayorat anak perempuan terjadi pernyimpangan / menyimpang dari

sistem pewarisan pada masyarakat di luar lingkungan Semendo
karéna masyarakat di Sumatera Selatan umumnya mempunyai
perbedaan ini adalah disebabkan karena masyarakat yang tinggal
dalam wilayah kesatuan Semendo sebagian besar adalah penduduk
asli yang merupakan keturunan dari Puyang serunting II yang
mengutamakan anak perempuan sebagai pewaris karena anak
perempuan tertua sistem ini mayorat anak perempuan (terhadap
harta pustaka ting;gi dan rendah). Sistem pewarisan ini merupakan -
warisan nenek moyang yang sudah dilakukan sejak zaman dahulu
secara re generast.
Walau dengan perkembangan yang terjadi keadas.» dalain sistem pewaris
yang bersifat mayvorat perempuan tertua yang berlaku dalam masyarakat
adat Semendo sampai saat ini tetap berlaku dan dipertahankan oleh
masyarakatnya. Dan Kedudukan harta yang menyimpang setelah terjadinya
pewarisan yang menyimpang itu tetap kedudukan harta yang menjadi
penyimpangan berada ditangan anak laki-laki yang menjadi penyimpanagan
dan harta tersebut telail diwarisi oleh anak perempuannya yang tertua
karena ahli waris telah meninggal dunia, jadi segala kewajiban dan

tanggung jawab terhadap harta yang menjadi penyimpangan telah beralih




BABY
PENUTUP

Setelah penulis menguraikan mengenai penyimpangan sistem
pewarisan pada masyarakat hukum adat Semendo Pulau Beringin Ogan
Komering Ulu Propinsdi Sumatera Selatan, berdasarkan literatur maupun
dari hasil penel;itian di lapangan melalui wawancara dengan masyarakat,
pemuka adat lurah , camat di lingkungan Semendo atau diluar lingkungan
Semendo Pulau beringin maka berikut ini penulis akan menarik beberapa
kesimpulan serta mencoba untuk mengemukakan dan saran-saran yang

mungkin dapat bermanfaat dimasa mendatang.,

A. KESIMPULAN

1. Wilayah kesatuan masyarakat adat Semc~do dan yang tinggal di
luar wilayah kesatuan masyarakat Semendo di Kecamatan Semendo
Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatra Selatan pada
dasarnya adalah masyarakat yang menganut sistem kekerabatan yang
bersifat Materilinial, pewarisannya Mayorat anak tertua perempuan
perkawinan bersifat Eksogam, Laki-laki tinggal dirumah isterinya
sebagai pembantu dalam mengurus harta kekayaan isterinya,
dansuaminya ia tetap berada pada clan ibunya,

2. Mengenai fungsi tunggu tubang adalah sebagai tulang punggung

keluarga karena ia harus menggantikan kedudukan kedua orang
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tuanya dalam mengurus keluarganya dan saudara-saudaranya
didalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari agar dapat hidup
dengan layak, menerima pendidikan layak, sampai ia bisa hidup
mandiri dan menikah semua itu adalah tugas dan tanggung jawab
seorang tunggu tubang didalam dan diluar lingkungan semendo
tugasnya adalah sama.

3. Kedudukan harta setelah terjadi penyimpangan didalam pewarisan,
tetap berada ditangan anak laki-laki yang menjadi penyimpangan
dan saat ini harta yang menjadi penyimpangan telah diwarisi oleh
anak perempuan t;:rtua dari laki-laki yang menerima penyimpanagan
tersebut. Karena laki-laki yang meneraaa harta penyimpangan
tersebut telah meninggal dunia. |

Bagi harta pusaka tetap berada ditangan anak permpuan tertua dan

secara individual dan kolektif dikuasai oleh perempuan tunngu

tubang,dan mengenai harta gono gini orang tua bisa diterima oleh ahli
waris yang lain laki-laki atan perempuan sesuai keinginan pewaris.
masing-masing ahli waris berhak untuk mendapatkan bagian dari harta
warisan tersebut bila pewaris ingin membaginya, kadang harta gono
gini tetap dimiliki secara individual oleh anak perempuan tertuanya
yang sebagai tunngu tubang, Perkawinan menurut hukum adat
Semendo dilakukan dengan 2 (dua) cara yait;u dengan cara 1. rasan

Apek Jurai dan yang ke 2 car~ kawin gantung..
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Pewarisan pada masyarakat adat Semendo Pulau Beringin adalah
Mayorat anak perempuan terjadi pernyimpangan / ményimpang dari
sistem pewarisan pada masyarakat di luar lingkungan Semendo
karena  masyarakat di Sumatera Selatan umumnya mempunyai
perbedaan ini adalah disebabkan karena masyarakat yang tinggal
dalam wilayah kesatuan Semendo sebagian besar adalah penduduk
asli yang merupakan keturunan dari Puyang serunting II yang
mengutamakan anak perempuan sebagai pewaris karena anak
perempuan  tertua sistem ini mayorat anak perempuan (terhadap
harta pustaka tinggi dan rendah). Sistem pewarisan ini merupakan
warisan nenek moyang yang sudah dilaknkan sejak zaman dahvlu
secara re generasi.
Walau dengan perkembangan yang terjadi keadaan dalam sistem pewarisan
yang bersifat mayorat perempuan tertua yang berléku dalam masyarakat
adat Semendo sampai saat ini tetap berlaku dan dipertahankan oleh
masyarakatnya. Dan Kedudukan harta yang menyimpang setelah te;j adinya
pewarisan yang menyimpang itu tetap kedudukan harta yang menjadi
penyimpangan berada ditangan anak laki-laki yang menjadi penyimpanagan
dan harta tersebut telah diwarisi oleh anak perempuannya yeng tertua
karena ahli waris telah meninggal dunia, jadi segala kewajiban dan

tanggung jawab terhadap harta yang menjadi penyimpangan telah beralih
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kepada anak permpuan laki-laki masyarakat adat yang menjadi

penyimpanag.:

kenyataannya adanya pembagian secara merata di antara ahli waris
laki-laki dan perempuan itu terjadi karena hubungan tali persaudaraan ahli
waris perempuan terhadap saudarz perempuan dengan saudara laki-laki
yang begitu kuat...
Mungkin timbulnya kesadaran pada diri mereka bahwa tanggung jawab
dan kedudukan anak peremuan dan anak laki-laki adalah sama dalam suatu

keluarga hanya saja hukum adat yang mengatur perbedaan tersebut.

B. SARAN-SARAN

1. Mengingat hukum adat waris yang berlaku di Semendo Pulau
Beringin adaléh Mayorat Anak Permpuan tertua yang berhak
mewarisi segala harta kekayaan orang tuannya dan hukum warisnya
menganut sistem kekerabatan materilinia menurut saya hendaknya
dipertahankan supaya tetap ada perbedann tentang pewarisan
didaerah sumatera selatan pada khususnya dan masyarakat indonesia
pada umumnya. |

2. Tetapi alangkah baiknya mengingat masih terdapat perlakuan hukum

adat yang berbeda-beda, yang berlainan pembagiannya menurut
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hukum adat masing-masing yang dianut, maka alangkah baiknya jika
Pemerintah mengambil suatu kebijaksanaan dalam rangka
pembentukan hukum waris secara nasional yang berlaku bagi semua
warga negara Indonesia. Seperti sistem kekerabatn parental dimasa
suami istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam
mengatur harta bendanya dan ahli waris juga mendapatkan

pewarisan yang sama pula.

. Alangkah baiknya terhadap harta pencaharian atau harta perkawinan

orang tua di sana sini yang sering menimbulkan perselisihan
sehingga diantara kerabat di masa sekarang sudah memandang perlu
untuk melakukan pembagian, baik prmbangian untuk penguasaan
maupun untuk pemilikan, jalan keluar dari kemunginan

menimbulkan perselisihan diantara para waris dikemudian hari.
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